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ABSTRAK 

 

Anggraeni, Siti Devi. D91214102. Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Di SMP 

17 Agustus 1945 Surabaya. Dosen Pembimbing I, Drs. Sutikno, M.Pd.I, Dosen 

Pembimbing II, Moh. Faizin M.Pd.I. 

Kata Kunci : Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI), Regresi Linier Sederhana, SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Penelitian ini didasari atas munculnya Perpres Nomor 87 Tahun 2017 mengenai Program 

Penguatan Pendidikan Karakter atau dikenal dengan istilah PPK. Dengan adanya implementasi 

program PPK ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan Nasional dan melahirkan 

generasi bangsa yang memiliki kompetensi dari sisi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, serta 

mampu menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks dan dinamis. 

Penelitian ini mengangkat tema dari implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) siswa di  SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. Aspek-aspek yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah : 1) bagaimana pelaksanaan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya, 2) bagaimana 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa kelas VII di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

dengan adanya program Penguatan Pendidikan  Karakter (PPK), 3) apakah program Penguatan 

Pendidikan  Karakter (PPK) berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Siswa kelas VII di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

diantaranya : 1) Observasi, 2) Kuisioner (Angket), 3) Interview (Wawancara), dan 4) 

Dokumentasi. Selanjutnya peneliti juga melakukan teknik analisis data berupa perhitungan 

prosentase serta perhitungan dengan menggunakan rumus Regresi Linier Sederhana dengan 

bantuan Aplikasi SPSS. 

Berdasarkan hasil analisis data melalui aplikasi SPSS diperoleh R Square sebesar 0,697 atau 

69,7%. Hal ini dapat diuraikan  bahwa prosentase yang diperoleh pada pengaruh program PPK 

dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa SMP 17 Agustus 1945 

Surabaya sebesar 69,7% atau dapat dibulatkan menjadi 70%, sedangkan 30% dipengaruhi dari 

variabel lainnya. Artinya pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam 

meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki hubungan yang kuat, 

sedangkan sisanya dapat dipengaruhi dari faktor lainnya seperti pergaulan siswa, keluarga, 

masyarakat dan lain sebagainya. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan proses transformasi budaya dan nilai-nilai 

luhur kepribadian yang dilaksanakan secara sistematis dan terprogram. 

Masalah pendidikan merupakan masalah yang dinamik seiring dengan 

perkembangan zaman dan budaya manusia. Derasnya arus informasi 

sekarang ini mengakibatkan dunia seakan-akan semakin sempit dan 

menglobe, sehingga menjadikan persaingan individu dan kelompok semakin 

menjadi cepat, dan mengakibatkan lenturnya nilai-nilai keagamaan, 

kepribadian individu, masyarakat dan bangsa.
1
 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan 

potensi sumber daya manusia secara optimal, karena pendidikan merupakan 

sarana investasi untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan 

keahlian untuk bekal hidup manusia sesuai dengan kebutuhan zaman agar 

tidak terjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas. Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam bab I pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

                                                           
1
 Benny Setiawan, Manifesto Pendidikan Di Indonesia, (Yogyakarta : Arus Media, 2006), h. 11-

12. 
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berkepribadian luhur, kecerdasan dalam olah pikir,akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, dalam lingkungan masyarakat, bangsa 

dan Negara.
2
 

Dewasa ini, kita banyak menjumpai fenomena-fenomena sosial yang 

khususnya ada pada dunia pendidikan di Indonesia. Kerap kali sejumlah 

pelajar maupun lulusan pendidikan menunjukkan sikap yang kurang terpuji. 

Adanya pelajar yang terlibat tawuran, melakukan tindakan kriminal, 

pencurian, penodongan, penyimpangan seksual, menyalahgunakan obat-obat 

terlarang, dan penyimpangan lainnya menjadi marak di masyarakat pada era 

ini. Perbuatan yang tidak terpuji tersebut benar-benar telah meresahkan 

masyarakat dan merepotkan pihak aparat keamanan. Hal tersebut masih 

ditambah lagi dengan adanya peningkatan jumlah penganggur yang 

sebagiannya adalah tamatan pendidikan. 

Oleh karena itu dengan melihat fenomena di atas maka pemerintah dan 

rakyat Indonesia tengah berusaha menata kembali seluruh aspek 

fundamental yang menopang kelangsungan hidup bangsanya, dengan 

bertumpu kepada upaya penataan kembali aspek-aspek fundamental 

pendidikan. Salah satunya melalui paradigma baru pendidikan yang 

dilakukan melalui pembaruan kurikulum. Paradigma baru pendidikan 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kurikulum bukan hanya yang 

tertulis di atas kertas, melainkan seluruh aktivitas siswa yang mempengaruhi 

terjadinya pembelajaran. Kurikulum yang berada di atas kertas baru 

                                                           
2
 Sekretarian Negara RI, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Bandung : Citra Umbara, 2003), h. 03. 
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merupakan kurikulum yang bersifat potensial, sedangkan kurikulum yang 

bersifat aktual yakni berbagai aktifitas yang mempengaruhi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.
3
 

Dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan 

nasional telah mengalami 9 kali perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 

1964, 1967, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006. Perubahan tersebut merupakan 

konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial, budaya, 

ekonomi dan iptek dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebab 

kurikulum sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan 

secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di 

masyarakat.
4
  

Pada masa sekarang, pendidikan Indonesia mengimplementasikan 

kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 yang menjanjikan lahirnya generasi 

penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan 

kreatifitas, anak-anak bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk 

menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks. 
5
 

Dalam pengembangan kurikulum 2013 pemerintah mencanangkan 

program atau agenda dalam implementasi kurikulum 2013 salah satunya 

melalui program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Penguatan 

pendidikan karakter (PPK) merupakan program pendidikan di sekolah untuk 

                                                           
3
 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2010), h. 151. 
4
 Moch. Mahfud, Majalah Sunny Edisi XVIII/Juli-Januari 2014, (Sidoarjo : Al-Khozini, 2013), h. 

10. 
5
 E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 39. 
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memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati (etika), olah rasa 

(estetika), olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik) dengan dukungan 

pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah, keluarga, masyarakat yang 

merupakan Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) yang dikeluarkan 

oleh Presiden Jokowi.
6
 Dengan adanya implementasi kurikulum 2013 

melalui Program PPK ini diharapkan mampu mencapai tujuan yang ingin 

diharapkan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional, dan 

melahirkan generasi bangsa yang memiliki kompetensi dari sisi 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, serta mampu menjawab tantangan 

zaman yang semakin kompleks dan dinamis. 

Pada dasarnya Islam telah mengimplementasikan pendidikan karakter 

pada diri manusia. Dalam Islam karakter atau yang disebut akhlak 

mempunyai kedudukan penting dalam memandu kehidupan masyarakat. Hal 

ini sesuai Firman Allah SWT: 

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

                                                           
6 Dari Artikel dalam Internet : Pengertian, Konsep Dasar, dan Manfaat Penguatan Pendidikan 

Karakter serta Hal Penting Terkait PPK lihat di   

https://www.websitependidikan.com/2017/01/pengertian-konsep-dasar-dan-manfaat-penguatan-

pendidikan-karakter-serta-hal-penting-terkait-ppk.html Di akses pada 04 Maret 2018. 

https://www.websitependidikan.com/2017/01/pengertian-konsep-dasar-dan-manfaat-penguatan-pendidikan-karakter-serta-hal-penting-terkait-ppk.html
https://www.websitependidikan.com/2017/01/pengertian-konsep-dasar-dan-manfaat-penguatan-pendidikan-karakter-serta-hal-penting-terkait-ppk.html
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan, dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S An-Nahl: 90). 

Dalam ayat di atas dapat dilihat bahwa Allah telah mengajarkan kita 

tentang karakter yang mulia. Adapun pendidikan karakter sudah diatur 

dalam islam yang  didasari dari Al-Quran dan Al-Hadist.
7
 Oleh karena itu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dalam penerapan 

pengajarannya disamping membina jiwa dan hati nuraninya menjadi penting 

bagi manusia. Pembinaan intelektual dilakukan dengan memberikan mata 

pelajaran yang berkaitan dengan akal pikiran, dan pembinaan ketrampilan 

dengan memberikan latihan-latihan dalam menggunakan peralatan, 

sedangkan pembinaan jiwa dan hati nurani dilakukan dengan membersihkan 

hati nurani dan penyakit hati seperti sombong, tinggi hati, congkak, dendam, 

iri, dan sebagainnya serta mengisinya dengan akhlak yang terpuji seperti 

ikhlas, jujur, kasih sayang, tolong menolong, bersahabat, bersilaturahmi, 

berkomunikasi, saling mengingatkan, dan sebagainnya. Ajaran-ajaran 

tersebut sudah sangat jelas dan sering diulang dalam berbagai kajian Islam, 

mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.
8
 

Secara umum, tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

                                                           
7
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : RosdaKarya, 

2012), h. 46 
8
 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia, 

Ibid, h. 47. 
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berbangsa, dan bernegara.
9
 Menurut Al- Ghazali untuk tercapainya tujuan 

tersebut diperlukan adanya keimanan yang teguh, sebab dengan adanya 

keimanan tersebut akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban 

agama yang diperintahkan Allah, sebagaimana firman Allah : 

نْسَ إلََِّّ ليِعَْبدُُونِ   وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk 

menyembahku”. (QS. Ad-Dzariyat:56) 

Berhasil tidaknya tujuan Pendidikan Agama Islam salah satunya juga 

bergantung pada kemampuan siswa dalam menguasai bahan pelajaran. Hasil 

pembelajaran dapat bertahan lama bila meresap ke dalam pribadi anak, 

bahan pelajaran dipahami dengan benar dan apa yang dipelajari itu memang 

sungguh-sungguh mengandung arti bagi kehidupan siswa tersebut. Interaksi 

dalam pembelajaran di kelas akan mempengaruhi kualitas proses dan hasil 

pembelajaran di kelas secara mikro dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di tingkat lembaga pendidikan, serta kualitas pendidikan 

secara makro.
10

 

Dalam dunia pendidikan, hasil belajar merupakan hal yang sangat 

penting karena menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan di sekolah. 

Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara 

sistematis mengarah kepada perubahan yang positif kemudian disebut 

dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil 

                                                           
9
 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya : CV Citra Media, 1996), h. 02. 

10
Abdul Hadis, Psikologi Dalam Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 82. 
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belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil 

belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan berakhirnya penggalian dan puncak proses belajar. 

Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang dalam 

taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu 

domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan 

domain psikomotor atau ketrampilan.
11

 

Pada dasarnya setiap sekolah sudah banyak yang telah menerapkan 

Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) salah satunya sekolah SMP 

17 Agustus 1945 Surabaya ini. Penerapan program Penguatan Pendidikan 

Karakter PPK ini telah diterapkan di setiap kegiatan terutama pada kegiatan 

Intrakurikuler Sekolah. Program Penguatan Pendidikan Karakter ini juga 

telah diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 17 

Agustus 1945 Surabaya. Oleh karena itu dengan berkaca dari latar belakang 

di atas peneliti ingin mengamati dan melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP 17 

Agustus 1945 Surabaya”. 

 

 

                                                           
11

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,  (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), cet. Ke-XV,  h. 22. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan acuhan yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penelitian, karena rumusan masalah merupakan 

pernyataan yang harus dicarikan jawabannya dan harus mempunyai data.
12

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini difokuskan pada 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 17 Agustus 

1945 Surabaya? 

2. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa 

Kelas VII di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya dengan adanya 

program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)? 

3. Bagaimana Pengaruh program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) di SMP 17 Agustus 1945 dalam meningkatkan prestasi 

belajar Siswa Kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI)? 

C. Tujuan Penelitian 

Sasaran yang ingin dicapai dalam suatu penelitian dirumuskan dalam 

tujuan penelitian. Manfaat yang diharapkan dalam kegiatan peneltian 

sebagai berikut : 

                                                           
12

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 35. 
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 17 

Agustus 1945 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Siswa Kelas VII SMP 17 Agustus 1945 Surabaya dengan adanya 

program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

3. Untuk mengetahui pengaruh program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VII di SMP 17 Agustus 

1945. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan agar penulis sebagai peneliti bisa 

menambah wawasan mengenai Pengaruh Program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dalam meningkatkan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan terhadap 

lembaga pendidikan yang bersangkutan serta dapat mengembangkan 

lembaga pendidikan yang menjadi lebih baik di dunia pendidikan pada 

zaman modern seperti ini.  
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3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi penelitian 

yang sejenis dan bacaan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

khususnya mengenai Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) dalam meningkatkan  prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. 

E. Penelitian Terdahulu 

Pada dasarnya pembahasan mengenai penguatan pendidikan karakter 

dan hasil prestasi pendidikan agama Islam sudah sering dijumpai dalam 

penelitian baik dalam berupa artikel, buku, jurnal, maupun skripsi. Namun 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini memiliki perbedaan yang 

cukup mendasar dalam berbagai hal. Berikut beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini berdasarkan pencarian virtual melalui 

digilib (digital library) UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian terbaru yang dilakukan dengan mengambil tema pendidikan 

karakter adalah karya Achmad Khoirur Rozaq yang berjudul “Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dalam Kurikulum 2013 Revisi 2017 Melalui 

Pembiasaan Shalat Dhuha Berjama’a di SMP N 26 Surabaya”. Dalam fokus 

penelitian ini adalah penguatan karakter yang dilakukan melalui pembiasaan 

shalat dhuha berjamaah. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif yang kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa penguatan 

pendidikan karakter di SMP N 26 Surabaya dilakukan melalui tiga hal yakni 
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kegiatan belajar mengajar di kelas, budaya sekolah baik intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler, dan komunitas (peran orang tua dan masyarakat). 

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan  karakter 

yaitu karya dari Muhammad Sahlul Fikri dengan judul “Implementasi 

Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Khadijah A. Yani Surabaya” pada penelitian ini fokusnya pada 

aktivitas pembelajaran PAI di kelas, dan hubungannya dengan pemenuhan 

karakter yang diharapkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-

deskriptif, yang hasilnya adalah terdapat pengaruh positif yang dilakukan 

pada pembelajaran PAI di sekolah tersebut terhadap karakter peserta didik. 

Sedangkan penelitian selanjutnya, yang ada kaitannya dengan prestasi 

belajar adalah karya dari Tisnanda Izzatun Nafsi dalam judulnya “ Pengaruh 

Kreativitas Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Lamongan” dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang fokus penelitianya 

mengenai pengaruh kreatifitas guru terhadap peningkatan prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti. Pada penelitian ini menghasilkan 

sebuah kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kreatifitas guru terhadap 

peningkatan prestasi belajar pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP N 4 Lamongan, dan tergolong sangat baik. 

Selanjutnya penelitian dari Fitri Laili Rosita dengan judulnya 

“Efektifitas Model Pembelajaran Tadzkirah dalam Meningkatkan Hasil 

Prestasi Belajar Siswa Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP 
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Unggulan Al Falah Buduran Sidoarjo”. Pada penelitian ini berfokus pada 

efektifitas model Tadkirah dalam peningkatan hasil belajar pendidikan 

Agama Islam dengan melalui pendekatan Kuantitatif.  

Dengan melihat ke empat penelitian tersebut, tentunya setiap peneliti 

memiliki sudut pandang yang berbeda dalam melakukan penelitian. Oleh 

karena itu peneliti disini akan melakukan penelitian dari hasil komparasi dari 

penelitian di atas dengan judul “Pengaruh Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya”. 

F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

Secara garis besar rancangan penelitian yang akan penulis lakukan 

dikonsentrasikan pada : 

1. Pelaksanaan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII di SMP 17 

Agustus 1945 Surabaya. 

2. Mengetahui Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa 

Kelas VII SMP 17 Agustus 1945 Surabaya setelah adanya program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

3. Mengetahui pengaruh program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Siswa Kelas VII di SMP 17 Agustus 1945. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman pembaca dalam 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) dalam meningkatkan  prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya” maka penulis paparkan istilah dalam 

skripsi ini, berikut beberapa istilah yang menurut penulis perlu ditegaskan, 

antara lain : 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan.
13

 

2. Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang 

berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam 

kurun waktu tertentu.
14

 Kemudian menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia penguatan merupakan perbuatan yang menguati atau 

menguatkan.
15

  

Sedangkan pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh 

lingkungan pendidikan, yakni keluarga, masyarakat, dan pemerintah, 

melalui kegiatan pendidikan yang berlangsung untuk mempersiapkan 

                                                           
13

 Anton M, Moeliono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Depdikbud, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 849. 
14

 Dari Internet dalam Artikel Suharsimi Arikunto,Evaluasi Program Pendidikan, 2012 lihat di 

http://anan-nur.blogspot.co.id/2012/01/evaluasi-program-pendidikan-prof-dr.html di akses pada 

04 Maret 2018. 
15

 Anton M, Moeliono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Depdikbud, ibid, h. 1122 

http://anan-nur.blogspot.co.id/2012/01/evaluasi-program-pendidikan-prof-dr.html
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peserta didik agar dapat berperan dalam berbagai kegiatan lingkungan 

hidup secara tepat di masa mendatang.
16

 

Adapun menurut Suyanto, dalam waskitamandiribk.wordpress.com, 

menuliskan bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang 

menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik 

dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Individu 

yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan 

dan mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang ia 

buat.
17

  

Jadi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan 

suatu agenda pemerintah melalui kemendikbud dalam memperkuat 

karakter siswa melalui harmonisasi olah hati (etika), olah rasa 

(estetika), olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik) dengan 

dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah, keluarga, 

masyarakat yang merupakan Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM) yang dikeluarkan oleh Presiden Jokowi.
18

 

3. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Prestasi belajar adalah hasil pencapaian yang diperoleh seorang 

pelajar (siswa) setelah mengikuti ujian dalam suatu pelajaran tertentu. 

                                                           
16

 Radja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan : Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar 

Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2001), h. 11. 
17

 Akhmad Muhaimin Azzel, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta : Ar-Ruz 

Media, 2013), h. 16.  
18 Dari Artikel dalam Internet : Pengertian, Konsep Dasar, dan Manfaat Penguatan Pendidikan 

Karakter serta Hal Penting Terkait PPK lihat di   

https://www.websitependidikan.com/2017/01/pengertian-konsep-dasar-dan-manfaat-penguatan-

pendidikan-karakter-serta-hal-penting-terkait-ppk.html Di akses pada 04 Maret 2018. 

https://www.websitependidikan.com/2017/01/pengertian-konsep-dasar-dan-manfaat-penguatan-pendidikan-karakter-serta-hal-penting-terkait-ppk.html
https://www.websitependidikan.com/2017/01/pengertian-konsep-dasar-dan-manfaat-penguatan-pendidikan-karakter-serta-hal-penting-terkait-ppk.html
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Prestasi belajar dapat diwujudkan dengan laporan nilai yang tercantum 

pada buku raport (report book) atau Kartu Studi Hasil (KHS).
19

 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan Usaha sadar dan 

terencana untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan. PAI yang hakikatnya 

merupakan suatu proses, dalam perkembangannya juga dimaksudkan 

sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan sekolah maupun di 

perguruan tinggi.
20

 

Dalam pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan hasil yang telah 

dicapai anak didik dalam menerima dan memahami serta menerapkan 

materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diberikan oleh 

guru atau orang tua. Penerapan tersebut meliputi penerapan nilai 

ibadah, nilai humanisme, keselamatan (kemaslahatan), nilai 

patriotisme (nasionalisme), nilai semangat dalam pengembangan diri 

maupun masyarakat, dan nilai-nilai kehidupan sehari-hari secara 

konsisten.
21

 

 

 

                                                           
19

 Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : PT Indeks Permata Puri Media, 2013), 

h. 89. 
20

 Depag RI, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Madrasah dan PAI Pada 

Sekolah Umum, Pedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Jakarta, 2004), h.  02. 
21

A. Rifqi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi, 

(Yogyakarta : Depdiknas,2014), h. 37. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dimaksud adalah susunan yang 

dilakukan untuk mempermudah dalam mengarahkan penulisan agar tidak 

mengarah pada hal-hal yang tidak berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. Secara umum sistematika tersebut sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN , Bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi 

operasional/istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORI, Bab ini berisi tentang Tinjauan tentang 

program penguatan pendidikan karakter (PPK), tinjauan tentang prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam (PAI), pengaruh program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI), dan Hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN, Bab ini menguraikan tentang 

metodologi penelitian yang meliputi : jenis dan rancangan penelitian, 

variabel, indikator, dan instrument penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN, Bab ini menguraikan tentang tiga 

poin yang pertama, meliputi gambaran umum objek penelitian, profil 

sekolah, sejarah, visi misi, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana, 

struktur organisasi, keadaan pendidik, keadaan tenaga kependidikan, 

keadaan peserta didik, sedangkan yang kedua, mengenai deskripsi data 
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meliputi Program penguatan pendidikan karakter (PPK) pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Hasil prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Dan yang ketiga, adalah analisis data yang telah didapatkan pada 

penelitian tersebut serta pengujian hipotesis. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN, Bab ini menguraikan tentang 

kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian serta saran. Inti dari bab ini 

adalah menjawab rumusan masalah yang sudah dirancang di awal. 

Setelah pembahasan dari kelima tersebut pula, pada bagian akhir dari 

penelitian disertakan lampiran atau dokumen yang dianggap perlu, hal ini 

dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadikan rujukan dari inti 

pembahasan dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

1. Pengertian Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Pendidikan adalah tempat rumah kedua bagi peserta didik dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Pendidikan merupakan usaha 

sadar yang dilakukan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

atau latihan yang berlansung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang 

hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan 

dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang.
1
 

Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah meletakkan karakter 

yang kuat melalui internalisasi nilai dalam pendidikan, menumbuhkan dan 

menanamkan kecerdasan emosi dan spiritual yang mewarnai aktivitas 

kehidupannya, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui 

pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran, menumbuhkan kebiasaan dan 

berpartisipasi aktif secara teratur untuk memanfaatkan dan mengisi waktu 

luang dengan aktivitas belajar.
2
 

Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa inggris, 

character, yang berarti watak, karakter, atau sifat (yang baik).
3
 Karakter 

digambarkan sebagai nilai-nilai yang khas, yaitu watak, akhlak, atau 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Bandung : Rineka Cipta, Cet 

II, 1993), h. 14. 
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Terpadu, (Bandung : Rosdakarya, 

2004), h. 154. 
3
 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1976), h. 107. 
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kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebijakan yang diyakini dan dipergunakan sebagai cara pandang, berpikir, 

bersikap, berucap dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.  

Sedangkan istilah dari karakter adalah tabiat, perangai, dan sifat-

sifat seseorang. Karakter terbentuk melalui interaksi yang penuh muatan 

perasaan dan kedekatan dengan anak sehingga nilai-nilai moral dapat 

dicapai dan dihayati dan selanjutnya menjadi bagian dari sikap dirinya 

yang dilakukan dalam tindakan kehidupan. Karakter juga dapat dimaknai 

sebagai nilai dasar yang membangun kepribadian seseorang, terbentuk 

baik karena pengaruh hereditas maupun lingkungan, yang membedakan 

dengan orang lain, serta diwujudkan dengan orang lain dan diwujudkan 

dalam sikap serta perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai totalitas 

dari proses psikologis dan sosial kultural, karakter dikelompokkan dalam : 

olah hati, (spiritual and emotional development), olah pikir (intellectual 

development), olah raga dan kinestetik (physical anda kinesthetic 

development), serta olah rasa dan karsa (Affective and creativity 

development).
4
 

Adapun menurut Suyanto,dalam waskitamandiribk.wordpress.com, 

menuliskan bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang 

menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik 

dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Individu yang 

                                                           
4
Yetri dan Rijal Firdaos, Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat Pada Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung, Volume 8, 

Edisi II, (Al-Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, 2017), h. 269-270. 
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berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang ia buat.
5 

Dalam konteks pendidikan, pendidikan karakter merupakan sebuah 

usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan 

bijak dan mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka dapat memberi konstribusi positif terhadap lingkungannya.
6
 Pada 

hakikatnya pendidikan karakter mengajarkan dalam ketiga ranah 

diantaranya ranah cipta, rasa, dan karsa. Dengan terwujudnya pendidikan 

karakter ini diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai karakter kepada 

peserta didik sebagai pondasi agar terbentuk generasi yang berkualitas 

yang mampu menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, dalam 

membangun karakter peserta didik, Kementerian Pendidikan Nasional Dan 

Budaya (kemendikbud) telah mengeluarkan kebijakan melalui program 

Penguatan Pendidikan Karakter atau yang dikenal dengan sebutan PPK.  

Pada dasarnya Penguatan pendidikan karakter ini awalnya muncul 

dari nawacita yang dicanangkan Presiden Joko Widodo melalui Gerakan 

Nasional Revolusi Mental (GNRM). Komitmen ini ditindaklanjuti dengan 

arahan Presiden kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

mengutamakan dan membudayakan pendidikan karakter di dalam dunia 

pendidikan. Atas dasar ini, kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mencanangkan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) secara bertahap 

mulai tahun 2016. 

                                                           
5
Akhmad Muhaimin Azzel, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, Ibid., h. 16. 

6
Ratna megawati, Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa, (Bogor : 

Indonesia Heritage Foundation, 2004), h 95. 
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Pada Perpres Nomor 87 Tahun 2017 Pasal 1 dijelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya 

disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan 

pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi 

olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan perlibatan dan kerja 

sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian 

dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).
7
 

Dalam dimensi pengolahan karakter pada olah hati (etik) yaitu 

individu yang memiliki kerohanian mendalam, beriman dan bertakwa. 

Pada olah rasa (estetis) yaitu individu yang memiliki integritas moral, rasa 

berkesenian dan berkebudayaan, kemudian pada olah pikir (literasi) yaitu 

individu yang memiliki keunggulan akademis sebagai hasil pembelajaran 

dan pembelajar sepanjang hayat, sedangkan olah raga (kinestetik) yaitu 

individu yang sehat dan mampu berpartisipasi aktif sebagai warga Negara. 

Dengan adanya program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di setiap 

satuan pendidikan tersebut dapat membangun dan membekali peserta didik 

sebagai generasi emas 2045 yang pancasilais dan berkarakter dalam 

menyongsong kehidupan di masa yang akan datang. 

2. Urgensi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Pendidikan karakter sudah pernah diluncurkan sebagai gerakan 

nasional pada 2010. Namun, gema gerakan pendidikan karakter ini belum 

cukup kuat. Karena itu, pendidikan karakter perlu digaungkan dan 

                                                           
7
Dari Internet : Konsep Dasar Penguatan Pendidikan Karakter,  

Lihat di http://cerdasberkarakter.kemendikbud.go.id di akses pada 10 Maret 2018 

http://cerdasberkarakter.kemendikbud.go.id/
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diperkuat kembali menjadi gerakan nasional pendidikan karakter bangsa 

melalui program nasional Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Gerakan 

penguatan pendidikan karakter menjadi semakin mendesak diprioritaskan 

karena berbagai persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan 

bangsa seperti maraknya tindakan intoleransi dan kekerasaan atas nama 

agama yang mengancam kebhinekaan dan keutuhan NKRI, munculnya 

gerakan-gerakan separatis, perilaku kekerasan dalam lingkungan 

pendidikan dan di masyarakat, kejahatan seksual, tawuran pelajar, 

pergaulan bebas dan kecenderungan anak-anak muda pada narkoba. 

Selain persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan 

bangsa, Indonesia juga menghadapi tantangan persaingan di pentas global, 

seperti rendahnya indeks pembangunan manusia Indonesia mengancam 

daya saing bangsa, lemahnya fisik anak-anak Indonesia karena kurang 

olah raga, rendahnya rasa seni dan estetika serta pemahaman Etika yang 

belum terbentuk selama masa pendidikan. Berbagai alasan ini telah cukup 

menjadi dasar kuat bagi kementerian pendidikan dan kebudayaan untuk 

kembali memperkuat jati diri dan identitas bangsa melalui gerakan 

nasional pendidikan dengan meluncurkan gerakan Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) yang akan dilakukan secara menyeluruh dan sistematis 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
8
 

Sekolah menjadi sarana strategis bagi pembentukan karakter 

bangsa karena memiliki struktur, sistem dan perangkat yang tersebar di 

                                                           
8
Tim PPK Kemendikbud, Modul Pelatihan Penguatan Pendidikan Karakter Bagi Guru, (Jakarta : 

2017), h. 02. 
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seluruh Indonesia dari daerah sampai pusat. Pembentukan karakter bangsa 

ini ingin dilaksanakan secara massif dan sistematis melalui program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang terintegrasi dalam 

keseluruhan sistem pendidikan, budaya sekolah dan dalam kerja sama 

dengan komunitas. Program PPK diharapkan dapat menumbuhkan 

semangat belajar dan membuat peserta didik senang di sekolah sebagai 

rumah yang ramah untuk bertumbuh dan berkembang.
9
 

Menurut William Bennet, sekolah memiliki peran yang sangat 

urgen dalam pendidikan karakter seorang peserta didik. Apalagi bagi 

peserta didik yang tidak mendapatkan pendidikan karakter sama sekali di 

lingkungan dan keluarga mereka. Hal ini disebabkan anak-anak 

menghabiskan waktu lebih lama di sekolah ketimbang di rumah mereka. 

Oleh karena itu, sekolah merupakan salah satu wahana efektif dalam 

internalisasi pendidikan karakter terhadap anak didik.
10

 

Berdasarkan penelitian di Negara maju seperti Amerika Serikat, 

Jepang, dan Cina telah menerapkan model pendidikan karakter sejak 

sekolah dasar dan perguruan tinggi. Hasil penelitian di Negara-negara ini 

menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter yang tersusun secara 

sistematis dapat meningkatkan motivasi siswa sekolah dalam meraih 

prestasi akademik. Kelas-kelas yang secara komprehensif terlibat dalam 

                                                           
9
   Ibid., h. 01. 

10
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, 

(Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012), h. 53. 
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pendidikan karakter menunjukkan penurunan drastis pada perilaku negatif 

siswa yang dapat menghambat keberhasilan akademik.
11

 

Oleh karena itu, perlunya usaha sungguh-sungguh, sistematik, dan 

berkelanjutan dalam penerapan pendidikan karakter bagi siswa. 

Pendidikan karakter harus dilakukan secara terpadu, yaitu di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan desain demikan, diharapkan 

pendidikan karakter akan senantiasa hidup dan sinergi dalam setiap rongga 

pendidikan. Sejak anak lahir atau bahkan masih dalam kandungan, ketika 

berada di sekolah, kembali ke rumah, dan bergaul dalam lingkungan sosial 

masyarakatnya, akan selalu menjadi tempat bagi anak-anak untuk belajar, 

mencontoh, dan mengaktualisasikan nilai-nilainya yang dipelajari atau 

dilihatnya itu.
12

 

Adapun urgensi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menurut 

Dr. Arie Budhiman, M.Si., Staff Ahli Mendikbud Bidang Pembangun 

Karakter adalah sebagai berikut: pertama, Pembangunan sumber daya 

manusia (SDM) sebagai pondasi pembangunan bangsa. Kedua, Generasi 

emas 2045 yang dibekali ketrampilan abad 21. Ketiga, Menghadapi 

kondisi degradasi moral, etika, dan budi pekerti.
13

 

 

                                                           
11

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi & Implementasinya secara Terpadu di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2013), h. 32. 
12

 Ibid., h. 39. 
13

Dari Internet : Konsep Dasar Penguatan Pendidikan Karakter, Lihat di 

http://cerdasberkarakter.kemendikbud.go.id di akses pada 10 Maret 2018. 

http://cerdasberkarakter.kemendikbud.go.id/
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3. Pengembangan Nilai-Nilai Karakter dalam Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) 

Tujuan program PPK adalah menanamkan nilai-nilai pembentukan 

karakter bangsa secara masif dan efektif melalui implementasi nilai-nilai 

utama Gerakan Nasional Revolusi Mental (religius, nasionalis, mandiri, 

gotong royong, dan integritas) yang akan menjadi fokus pembelajaran, 

pembiasaan, dan pembudayaan, sehingga pendidikan karakter bangsa 

sungguh dapat mengubah perilaku, cara berpikir dan cara bertindak 

seluruh bangsa Indonesia menjadi lebih baik.
14

  

Pengembangan nilai-nilai karakter pada program PPK berdasarkan 

tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

bangsa, betujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
15

 

Potensi yang dimaksud dalam undang-undang tersebut adalah 

kapasitas bawaan (inner capacity) manusia yang perlu diaktualisasikan 

melalui ranah pendidikan. Artinya, hanya dengan pendidikanlah seluruh 

                                                           
14

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 
15

 Sekretarian Negara RI, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Ibid., h. 05. 
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potensi yang dimiliki manusia berkembang sehingga menjadi manusia 

seutuhnya. Keutuhan manusia ketika mampu mengembangkan pikiran, 

perasaan, psikomotorik, dan yang jauh lebih penting lagi adalah hati 

sebagai sumber spirit yang dapat menggerakkan berbagai komponen yang 

ada. Hal inilah yang dimaksudkan oleh Ki Hajar Dewantara dengan olah 

pikir, olah rasa, olah raga, dan olah hati. Artinya, pendidikan harus 

diarahkan pada pengelolaan keempat domain tersebut.
16

 

Olah Pikir merupakan proses sadar dan bawah sadar secara kolektif 

dalam suatu makhluk berakal yang mengarahkan dan mempengaruhi 

perilaku mental dan fisik. Dalam proses berpikir, manusia memerlukan 

dua ketrampilan berpikir yaitu pertama, berpikir kritis merupakan berpikir 

reflektif, rasional, teratur, dan terarah untuk menganalisis, mengkaji, 

mengevaluasi, membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Kedua, 

berpikir kreatif adalah mengkaji masalah dari perspektif yang baru, 

menumbuhkan pandangan, dan wawasan baru untuk menghasilkan solusi 

dengan cara yang sangat luar biasa. Kedua ketrampilan berpikir seperti di 

atas sangat dibutuhkan terutama dalam menghadapi berbagai situasi yang 

serba tidak menentu.
17

 

Karakter pada domain Olah Pikir meliputi cerdas (cerdas kata, 

angkah, cerdas gambar, musik, mengatur diri, berhubungan dengan orang 

                                                           
16

 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter “Landasan, Pilar, & Implementasi”, (Jakarta : 

Prenada Media, 2014), h. 06. 
17

 Ibid., h. 48. 
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lain, flora dan fauna, dan eksistensial), kritis (ingin tahu, reflektif, 

terbuka), kreatif (produktif, inovatif, dan ber-iptek).
18

 

Selanjutnya, mengenai Olah Rasa merujuk pada domain afeksi. 

Ketika merumuskan tujuan pembelajaran dalam domain afektif, Kratwohl 

dkk (dalam Kirk,2012) mendefinisikan domain afeksi sebagai tujuan 

pembelajaran yang menekankan perasaan, emosi, atau tingkat penerimaan 

atau penolakan. Tujuan afektif berbeda-beda mulai dari perhatian yang 

bersifat sederhana sampai dengan fenomena untuk kualitas yang kompleks 

tetapi secara internal sesuai dengan kualitas karakter dan kesadaran. 

Domain afektif bersentuhan langsung dengan minat, sikap, apresiasi, nilai-

nilai, dan emosi. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa rasa 

merupakan salah satu aspek yang menjadi tujuan pembelajaran dan 

berhubungan langsung dengan kualitas karakter manusia.
19

 

Adapun karakter yang terbentuk pada domain Olah Rasa meliputi 

Ramah, apresiatif atau menghargai, suka penolong, sederhana, rendah hati, 

tidak sombong, bijak, pemaaf, mudah kerja sama, gotong royong, peduli, 

mengutamakan kepentingan umum, beradab, sopan santun, dan nasionalis. 

Kemudian Olah Hati adalah kapasitas atau kemampuan hidup 

manusia yang bersumber dari hati yang paling dalam (inner capacity) yang 

terilhami dalam bentuk kodrat untuk dikembangkan dan ditumbuhkan 

dalam mengatasi berbagai kesulitan hidup. Dalam firman Allah SWT 

dijelaskan bahwa : 

                                                           
18

 Ibid., h. 59. 
19

 Ibid., h. 52. 
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Artinya : “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 

mereka usahakan itu menutup hati mereka” (QS. Al-Mutafifin : 

14) 

Kata qalb dalam ayat ini menerangkan tentang keadaan hati yang 

tertutup yang tidak menerima wahyu dari Allah SWT. selain dari kata 

shadr dan qalb, dalam ayat lain hati juga dinamai fuad, seperti firman 

Allah SWT : 

 مَا كَرَبَ الْفؤَُادُ مَا زَأىَ 

Artinya : “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya” (QS. 

An-Najm :11) 

Kata fuad dalam ayat ini digunakan untuk menggambanrkan 

kondisi hati ketika melihat dan menyaksikan secara nyata tentang suatu 

kejadian atau peristiwa yang terjadi yang sama sekali tidak dapat dibantah 

dengan argument apapun. Hati disini tempat bersemayamnya makrifat 

kepada Allah.
20

 

Dengan demikian, olah hati merujuk pada pemanfaatan kesadaran, 

pengendalian qalb, pemeliharaan fuad dalam berinteraksi secara vertical 

dengan tuhan dan hubungan horizontal dengan manusia lain dan seluruh 

alam. Pensucian terhadap keberadaan shadr, qalb, dan fuad inilah yang 

melahirkan karakter-karakter meliputi beragama, alim, jujur, amanah, adil, 

                                                           
20

 Ibid., h. 56. 
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betanggung jawab, integritas, loyal, tulus, ikhlas, empati, murah hati, 

berjiwa besar, dan teguh pendirian.
21

 

Selanjutnya Olah Raga disebut juga domain psikomotorik. 

Psikomotor merujuk pada gerakan tubuh atau kegiatan otot yang 

berhubungan dengan proses mental. Dihubungkan dengan proses mental 

karena aspek psikomotor sebenarnya satu kesatuan yang utuh dengan 

aspek kognisi dan afeksi. Oleh karena itu, pengembang pembelajaran 

dalam mendesain pembelajarannya harus merumuskan tujuan yang di 

arahkan pada tiga aspek kognisi, afeksi, dan psikomotor. Ketiganya 

berdistribusi komplementer, yang artinya saling mengisi antara satu dan 

lainnya.
22

 Pada Olah raga membentuk karakter disiplin, sportif, tangguh, 

andal, berdaya tahan, ceria, gigih, bekerja keras, dan berdaya saing. 

Dalam Perpres No. 87 Tahun 2017 Ayat 3 disebutkan bahwa PPK 

dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pendidikan 

karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, 

bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai,  gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab.
23

 

Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan Nasional telah 

mengembangkan grand design pendidikan karakter di setiap jalur, jenjang, 

dan jenis satuan pendidikan. Grand design menjadi sumber rujukan 

                                                           
21

 Ibid., h. 59. 
22

 Ibid., h. 58. 
23

 Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 
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konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian 

pendidikan karakter. Skema pengembangan nilai-nilai karakter pada 

program PPK dapat dilihat pada gambar 2.1.  

 

 

 

 

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, pemerintah telah 

merumuskan lima nilai utama karakter yang saling berhubungan 

membentuk jejaring nilai serta perlu dikembangkan sebagai prioritas 

gerakan PPK. Kelima nilai utama karakter bangsa tersebut sebagai 

berikut:
24

 

                                                           
24

 Julia, Dkk (ed), Prosiding Seminar Nasional “Membangun Generasi Emas 2045 yang 

Berkarakter dan Melek IT dan Pelatihan Berpikir Suprarasional”, (Sumedang : UPI Sumedang 

Press, 2018), h. 529-530. 

GAMBAR 2.1 

SKEMA PENGEMBANGAN NILAI-NILAI KARAKTER PROGRAM PPK 

Religius 

Jujur 

Toleransi 

Disiplin 

Kerja Keras 

Kreatif  

Mandiri  

Demokratis  

Rasa Ingin Tahu 

Semangat Kebangsaan 

Cinta Tanah Air 

Menghargai Prestasi 

Bersahabat/Komunikatif 

Cinta Damai 

Gemar Membaca 

Peduli Lingkungan 

Peduli Sosial 

Tanggung Jawab 

(dan lain-lain) 

 

Nilai-Nilai Karakter 

Olah Hati  

(Estetika) 

Olah Pikir 

(Literasi) 

Olah Karsa  

(Estetika) 

Olah Raga 

(Kinestetik) 

Religius  
Nasionalis  

Mandiri 

Gotong  

Royong 

Integritas 

Kristalisasi Nilai Karakter 
Filosofi Pendidikan Karakter 

Ki Hajar Dewantara 

Nilai 

Utama  
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a. Religius  

Penguatan religius berhubungan dengan keagamaan. Kepercayaan 

terhadap Tuhan YME. Menjalankan kehidupan damai dan 

berdampingan dengan keberagaman keyakinan yang dianut oleh 

masyarakat. Saling bertoleransi tidak saling memusuhi. Pada intinya 

adalah nilai karakter yang ingin ditanamkan dalam aspek religius 

adalah dalam perilaku menjaga keutuhan ciptaan-Nya. Adapun 

subnilai religius yaitu cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan 

agama dan kepercayaan, teguh pendirian, hidup dalam keberagaman. 

Adapun religiusitas dalam kurikulum 2013 diarahkan pada aspek 

sikap spiritual yang dipahami sebagai cara pandang tentang hakikat 

diri termasuk menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 

Sikap spiritual mencakup suka berdoa, senang menjalankan ibadah 

shalat atau sembahyang, senang mengucapkan salam, selalu bersyukur 

dan berterimakasih, dan berserah diri. 

Hal ini diharapkan dapat memberikan kepuasan batin tersendiri 

dalam diri siswa yang telah mengintegrasikan nilai dalam aktivitas 

keseharian. Mengintegrasi nilai adalah melakukan internalisasi nilai-

nilai ke dalam jiwa dan setiap derap langkah mencerminkan sikap dan 

perilaku religi.
25

 

 

 

                                                           
25

 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter “Landasan, Pilar, & Implementasi”,Ibid., h. 87. 
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b. Nasionalis 

Penguatan nasionalis berhubungan dengan penanaman pendidikan 

karakter dengan perilaku mencintai bangsa dan Negara. Cinta kepada 

tanah air, setia terhadap bangsa memberikan penghargaan terhadap 

segala sesuatu yang berhubungan dengan bangsa dan Negara 

Indonesia. Adapun subnilai nasionalis adalah apresiasi terhadap 

kebudayaan sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, menjaga 

lngkungan, disiplin dan patuh terhadap hukum yang ada.  

c. Mandiri 

Penguatan mandiri berhubungan dengan menciptakan manusia 

Indonesia yang bisa berdiri di kakinya sendiri. Maksudnya adalah tidak 

selalu bergantung terhadap orang lain ataupun sesuatu. Subnilai dalam 

kemandirian adalah memiliki etos kerja yang baik, mempunyai daya 

saing, tangguh, tidak mudah menyerah, kreatif, memiliki keberanian, 

dan menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

Untuk menjadi mandiri, peserta didik di lingkungan sekolah 

hendaknya sesekali dibiasakan belajar secara mandiri. Kemandirian 

dalam belajar ini perlu diberikan kepada peserta didik supaya mereka 

mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan 

dirinya dan dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan 
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sendiri. Sikap-sikap tersebut perlu dimiliki peserta didik karena hal 

tersebut merupakan ciri kedewasaan orang terpelajar.
26

 

d. Gotong royong 

Penguatan gotong royong berhubungan dengan menciptakan 

lingkungan masyarakat yang tidak anti sosial. Menciptakan lingkungan 

yang saling membantu, bekerjasama, memiliki rasa empati terhadap 

orang lain dan membangkitkan jiwa sosial. Adapun subnilai yang 

terkandung dalam gotong royong adalah kerjasama, saling menghargai, 

masyarakat inklusif, tidak diskriminatif, musyawarah untuk mufakat, 

solidaritas, empati, dan sikap kerelawaan. 

e. Integritas 

Penguatan integritas berhubungan dengan menciptakan individu 

yang amanat, bisa dipercaya, memiliki komitmen yang teguh terhadap 

sesuatu, integritas disini mengembangkan rasa tanggung jawab 

menjadi warga Negara, aktif dalam kehidupan bersosial. Subnilai yang 

terkandung dalam integritas adalah anti korupsi, setia, tanggung jawab, 

memiliki rasa keadilan dan menghargai martabat individu. 

4. Basis Gerakan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Dalam penyelenggaraan PPK di sekolah akan terintegrasi dengan 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. PPK dalam 

kegiatan intrakurikuler dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran 

khususnya dalam penguatan materi pembelajaran, metode pembelajaran 

                                                           
26

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi & Implementasinya secara Terpadu di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, Ibid., h. 143. 
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yang dilakukan oleh guru disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan. 

Sedangkan, PPK dalam kegiatan kokurikuler dilaksanakan dalam rangka 

menguatkan pendidikan karakter peserta didik pada saat pengayaan 

ataupun pendalaman materi pada kegiatan intrakurikuler. Sedangkan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan PPK dilaksanakan dalam rangka 

penguatan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian peserta didik. 

Penyelenggaraan PPK di sekolah formal dilaksanakan enam atau 

lima hari dalam satu minggu. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa: 

Pertama, kesiapan dari pendidik dan tenaga kependidikannya. Kedua, 

tersediannya sarana dan prasarana dari masing-masing sekolah. Ketiga, 

kearifan lokal dan keempat, pendapat tokoh masyarakat dan tokoh agama 

yang ada di lingkungan sekolah. 

Terkait dengan proses pembelajarannya, pendidikan karakter 

seharusnya tidak perlu menjadi suatu pelajaran sendiri, pendidikan 

karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran di setiap mata pelajaran, 

melalui penanaman nilai-nilai budaya sekolah, atau dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai 

karakter tidak hanya pada berfokus pada tataran kognitif, tetapi lebih 

menyentuh pada internalisasi dan pengamalan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

Dalam implementasi program PPK terdapat tiga basis gerakan PPK 

yang perlu diperhatikan, diantaranya sebagai berikut : 
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a. Program PPK Berbasis Kelas 

Dalam mengimplementasikan program PPK salah satunya melalui 

basis kelas yang meliputi beberapa poin penting yaitu : 

Pertama, melalui integrasi proses pembelajaran di dalam kelas 

melalui isi kurikulum dalam mata pelajaran, baik secara tematik 

maupun berintegrasi. Agar proses internalisasi pendidikan karakter di 

lingkungan sekolah dapat berlangsung efektif maka pembenahan 

kurikulum sekolah sangat penting mengingat kurikulum adalah ruh 

atau inti dari pendidikan itu sendiri. Pembenahan kurikulum tidak lain 

adalah pengembangan kurikulum sekolah yang sudah ada agar dapat 

sesuai dengan karakteristik pendidikan karakter. 

Pengembangan kurikulum pendidikan karakter pada prinsipnya 

tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan, tetapi terintegrasi ke dalam 

mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh karena 

itu, guru dan pemangku kebijakan pendidikan di sekolah hendaknya 

dapat mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam 

pendidikan karakter ke dalam kurikulum sekolah, silabus, dan rencana 

program pembelajaran (RPP) yang sudah ada.
27

  

Pengembangan nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam setiap 

pokok bahasan dan setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut 

dicantumkan dalam silabus dan RPP. Materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran 

                                                           
27

 Ibid., h. 108. 
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perlu dikembangkan, diekplisitkan, dan dikaitkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran 

nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh 

pada internalisasi dan pengalaman nyata dalam kehidupan peserta 

didik sehari-hari di masyarakat.
28

 

Selanjutnya, pengembangan nilai-nilai karakter juga dapat 

diintegrasikan melalui kegiatan pengembangan diri yang dilakukan 

dalam kegiatan sehari-hari, meliputi : 1) kegiatan rutin sekolah, misal 

kegiatan upacara pada hari besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan 

siswa secara rutin tiap minggunya, berdoa waktu mulai dan pada akhir 

jam pelajaran, dan lain-lain. 2) kegiatan spontan, misalnya, ketika ada 

peserta didik yang membuang sampah tidak pada tempatnya, 

berkelahi, berlaku tidak sopan, dan lain sebagainya. 3) kegiatan 

keteladanan, hal ini guru dan tenaga kependidikan adalah orang yang 

pertama dan utama memberikan contoh perilaku dan bersikap sesuai 

nilai-nilai pendidikan karakter 4) kegiatan pengondisian, misalnya 

toilet yang selalu bersih, sekolah terlihat rapi dan alat belajar yang 

ditempatkan dengan teratur, dan lain-lain.
29

 

Kedua, memperkuat manajemen kelas dan pilihan metodologi dan 

evaluasi pengajaran. Agar peserta didik belajar secara aktif, guru perlu 

menciptakan strategi yang tepat guna sehingga mereka mempunyai 

motivasi yang tinggi untuk belajar. Motivasi tersebut dapat tercipta 

                                                           
28

 Ibid., h. 110. 
29

 Ibid., h. 115. 
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kalau guru dapat menyakinkan peserta didik akan kegunaan materi 

pembelajaran bagi kehidupan nyata peserta didik. Demikian juga guru 

harus dapat menciptakan situasi sehingga materi pembelajaran selalu 

tampak menarik dan tidak membosankan.
30

 

Selanjutnya mengenai prosedur pembelajaran berbasis karakter 

merupakan keseluruhan proses usaha belajar dan pembentukan 

karakter peserta didik yang direncanakan. Pada umumnya, kegiatan 

pembelajaran mencakup : 1) pembukaan, meliputi pembinaan 

keakaraban dan Pre-Tes (Tes awal), 2) kegiatan inti dan pembentukan 

karakter. Pada kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup 

penyampaian informasi tentang materi standar, membahas materi 

standar untuk membentuk kompetensi dan karakter peserta didik, serta 

melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas materi 

standar atau memecahkan masalah yang dihadapi bersama. 

Dalam pembelajaran peserta didik dibantu oleh guru sebagai 

fasilitator dalam melibatkan diri untuk membentuk kompetensi, serta 

mengembangkan dan memodifikasi kegiatan pembelajaran 

berkarakter, apabila kegiatan itu menuntut adanya pengembangan atau 

modifikasi. 3) penutup, kegiatan akhir pembelajaran ini dapat 

dilakukan dengan memberikan tugas, refleksi, dan post test.
31

 

Ketiga, mengembangkan muatan lokal sesuai dengan kebutuhan 

daerah. Muatan lokal diartikan sebagai program pendidikan yang isi 

                                                           
30

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h. 134. 
31

 Ibid., h. 138-142. 
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dan media penyampaian dikaitkan dengan lingkungan alam, 

lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan 

pembangunan daerah setempat yang perlu diajarkan kepada siswa. 

Mata pelajaran yang mendukung pengembangan nilai-nilai karakter 

dalam muatan lokal ini dipilih dan ditetapkan oleh sekolah/daerah 

seperti pelajaran bahasa daerah dan lain-lain. Kompetensi yang 

dikembangkan pun diserahkan kepada sekolah/daerah. 

Mata pelajaran yang mendukung pengembangan nilai-nilai 

karakter dalam muatan lokal ini, diharapkan peserta didik dapat : 1) 

mengenal dan menjadi akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan 

budayanya. 2) memiliki pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, serta 

pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun 

lingkungan masyarakat yang pada umumnya sebagai bekal 

menyesuaikan diri dalam kehidupan sehari-hari. 3) memiliki perilaku 

dan sikap yang selaras dengan nilai-nilai atau aturan-aturan yang 

berlaku didaerahnya, serta melestarikan dan mengembangkan nilai-

nilai luhur budaya setempat dalam kerangka menunjang pembangunan 

nasional. 

Dari uraian di atas, pengembangan nilai-nilai karakter dalam 

muatan lokal pada hakikatnya bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan antara peserta didik dengan lingkungannya. Maksudnya, 

adanya pengembangan nilai-nilai karakter dalam muatan lokal 

dipersiapkan bagi lembaga pendidikan atau sekolah untuk memberi 
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arahan pada peserta didiknya guna beradaptasi secara maksimal dan 

bermanfaat terhadap lingkungannya.
32

  

b. Program PPK Berbasis Budaya Sekolah 

Budaya sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah tempat 

peserta didik berinteraksi, baik dengan sesamanya, guru dengan guru, 

konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya, 

dan antar anggota kelompok masyarakat sekolah. Interaksi internal 

kelompok dan antar kelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, 

moral serta etika bersama yang berlaku di suatu sekolah.
33

 

Budaya sekolah sangat mempengaruhi prestasi dan perilaku peserta 

didik dari sekolah tersebut. Budaya sekolah merupakan jiwa dan 

kekuatan sekolah yang dapat tumbuh berkembang dan melakukan 

adaptasi dengan berbagai lingkungan yang ada. Budaya sekolah dapat 

dilakukan melalui pembiasaan nilai-nilai dalam keseharian sekolah, 

keteladanan orang dewasa di lingkungan pendidikan, melibatkan 

ekosistem sekolah, ruang yang luas pada segenap potensi siswa 

melalui kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler, memberdayakan 

manajemen sekolah, serta mempertimbangkan norma, peraturan dan 

tradisi sekolah.
34

 

 

                                                           
32

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi & Implementasinya secara Terpadu di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, Ibid., h. 113. 
33

 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter : Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, 

Ibid., h. 93. 
34

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Infografis Gerakan Penguatan Pendidikan 

Karakter, h. 05. 
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c. Program PPK Berbasis Masyarakat 

Sebagai lingkungan pendidikan nonformal, masyarakat semestinya 

juga turut berperan dalam terselenggarannya proses pendidikan 

karakter. Setiap individu sebagai anggota dari masyarakat tersebut 

harus bertanggung jawab dalam menciptakan suasana yang nyaman 

dan mendukung.
35

 

Dalam basis gerakan program PPK melalui masyarakat dapat 

dilihat melalui : Pertama, potensi lingkungan sebagai sumber 

pembelajaran seperti keberadaan serta dukungan pegiat seni dan 

budaya, tokoh masyarakat, dunia usaha dan dunia industri. Kedua, 

sinergi PPK dengan berbagai program yang ada dalam lingkup 

akademisi, pegiat pendidikan dan LSM. Ketiga, Sinkronisasi program 

dan kegiatan melalui kerja sama dengan pemerintah daerah dan juga 

masyarakat serta orang tua siswa.
36

 

5. Tujuan dan Manfaat Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Dalam Perpres No. 87 Tahun 2017 Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) memiliki tujuan sebagai berikut : 

a. Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas 

indonesia tahun 2045 dengan jiwa pancasila dan pendidikan karakter 

yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan. 

                                                           
35

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi & Implementasinya secara Terpadu di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, Ibid., h. 49. 
36

  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Infografis Gerakan Penguatan Pendidikan 

Karakter, h. 05. 
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b. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan 

pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publik yang 

dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal 

dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia.  

c. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, 

tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan lingkungan 

keluarga dalam mengimplementasikan PPK. 

Sedangkan manfaat dari implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

sebagai berikut: 

a. Penguatan karakter siswa dalam mempersiapkan daya saing siswa 

dengan kompetensi abad 21 (berpikir kritis, kreatif, mampu 

berkomunikasi, dan berkolaborasi). 

b. Pembelajaran dilakukan berintegrasi di sekolah dan di luar sekolah 

dengan pengawasan guru. 

c. Revitalisasi peran kepala sekolah sebagai manajer dan guru sebagai 

inspiratory PPK 

d. Revitalisasi komite sekolah sebagai badan gotong royong sekolah dan 

partisipasi masyarakat. 

e. Penguatan peran keluarga melalui kebijakan pembelajaran lima hari 
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f. Kolaborasi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, lembaga 

masyarakat, pengiat pendidikan, pengiat kebudayaan dan sumber-

sumber belajar lainnya.
37

 

B. Tinjauan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Prestasi belajar pada dasarnya tidak berdiri sendiri melainkan 

terdiri dari dua kata, yaitu “prestasi” dan “belajar” yang keduanya 

memiliki makna tersendiri. Oleh karena itu, sebelum menguraikan 

pembahasan mengenai prestasi belajar perlu diuraikan tersendiri terlebih 

makna dari prestasi dan makna belajar itu sendiri. Hal ini dilakukan agar 

dapat memudahkan untuk memahami makna tentang pengertian prestasi 

belajar itu sendiri secara mendalam. 

Prestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), memiliki 

arti hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainnya).
38

 

Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar yang dikutip oleh Syaiful Bahri 

Djamarah prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, 

hasil yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan keuletan kerja. 

Sedangkan menurut Nasrun Harahap, dkk, memberikan batasan bahwa 

prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 

murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan 

kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.
39

 

                                                           
37

 Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 
38

 Anton M, Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ibid., h. 700 
39

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Kencana), h. 20. 
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Dari pemaparan beberapa pengertian prestasi yang diuraikan para 

ahli di atas, memang memiliki penekanan kata-kata yang berbeda namun 

pada intinya memiliki makna yang sama. Oleh karena itu, penulis 

menyimpulkan bahwa prestasi merupakan suatu hasil yang dicapai oleh 

seseorang dalam suatu kegiatan.  

Selanjutnya pengertian dari Belajar merupakan permasalahan yang 

umum dibicarakan setiap orang, terutama yang terlibat dalam dunia 

pendidikan.Banyak para ahli memberikan pendapatnya mengenai konsep 

dasar belajar dan eksistensinya. Pada dasarnya, pengertian dan konsep 

dasar tentang belajar memiliki tafsir dan terjemahan yang berbeda-beda, 

tergantung pada siapa dan dari sudut pandang mana menafsirkannya. 

Menurut Sugiyanto dan Hariyanto, menjelaskan belajar sebagai sebuah 

aktivitas untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap, dan mengukuhkan kepribadian.
40

  

Kemudian menurut Ngalim Purwanto, belajar adalah suatu proses 

yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaruan dalam 

tingkah laku dan kecakapan.
41

 Sedangkan  menurut Nana Sudjana, 

berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses 

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan 

pengetahuannya, pemahamannya, sikap, dan tingkah lakunya, 

                                                           
40

Sugiyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran : Teori dan Konsep Dasar, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 09. 
41

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996), h. 102. 
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ketrampilannya, kecakapan, dan kemampuan, daya reaksinya, daya 

penerimaaanya, dan aspek lain yang ada pada individu.
42

  

Dari pemaparan pengertian belajar diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara 

sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. 

Hasil dari aktivitas belajar, terjadilah perubahan dalam diri individu. Oleh 

karena itu belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam 

diri individu. Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan pada diri individu 

maka belajar bisa dikatakan belum berhasil atau tidak berhasil. 

Dari penelusuran makna dari “prestasi” dan “belajar” maka dapat 

dipahami mengenai makna prestasi belajar yaitu suatu hasil yang diperoleh 

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 

sebagai hasil dari suatu aktivitas.
43

 Prestasi belajar banyak diartikan 

sebagai seberapa jauh hasil yang telah dicapai siswa dalam penguasaan 

tugas-tugas atau materi pelajaran yang diterima dalam jangka waktu 

tertentu. Prestasi belajar pada umunya dinyatakan dalam angka atau huruf 

sehingga dapat dibandingkan dengan satu kriteria.
44

 

Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta 

didik yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 

instrument tes yang relevan. Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang 

                                                           
42

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

2005), h. 28. 
43

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Ibid., h. 23 
44

 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, 

(Yogyakarta : Deepublish, 2017), h. 299.  
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sering dikenal dengan tes prestasi belajar. Menurut Saifuddin Anwar  yang 

dikutip oleh Darmadi bahwa tes prestasi belajar bila dilihat dari tujuannya 

yaitu mengungkap keberhasilan seseorang dalam belajar. Tes prestasi 

belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap 

performasi maksimal subyek dalam menguasai bahan-bahan atau materi 

yang telah diajarkan. Dalam kegiatan  kegiatan pendidikan formal tes 

prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, 

bahkan ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi.
45

   

Selanjutnya pengertian Pendidikan Agama Islam menurut istilah 

adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang 

untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-

nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. Dengan 

istilah lain manusia muslim yang telah mendapatkan Pendidikan Agama 

Islam itu harus mampu hidup di dalam kedamaian dan kesejahteraan 

sebagai yang diharapkan oleh cita-cita Islam.
46

 Dalam pengertian 

pendidikan agama Islam sendiri banyak beberapa para ahli mengemukakan 

pendapatnya, salah satu diantaranya adalah Zakiah Darajat mengartikan 

bahwa pedidikan agama Islam sebagai perubahan sikap dan tingkah laku 

sesuai dengan petunjuk agama Islam. Untuk itu perlu adanya usaha, 

kegiatan, cara, alat dan lingkungan hidup yang menunjang 

keberhasilannya.
47

 

                                                           
45

 Ibid., h. 300. 
46

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), Cet ke-3, h. 10. 
47

 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h. 28. 
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Sedangkan menurut Fadil al-Dzawali, dalam M. Arifin 

mengartikan pendidikan agama Islam adalah proses mengarahkan manusia 

kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat 

kemanusiaannya, sesuai kemampuan dasar (Fitrah) dan kemampuan 

belajar (pengaruh dari luar).
48

 Lain halnya dengan Zakiyah, mengartikan 

pendidikan agama Islam sebagai usaha secara sistematis dan progmatis 

dalam membantu anak didiknya supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 

Islam.
49

 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

pengertian pendidikan agama Islam adalah proses usaha dalam 

membimbing sehingga terjadi perubahan didalam kehidupan pribadi 

individu sebagai makhluk individual dan sosial serta hubungannya dengan 

nilai-nilai Islam, yaitu nilai-nilai yang melahirkan norma-norma syari’ah 

dan akhlakul karimah. 

Nilai-nilai Islam dalam pendidikan sudah terlihat dalam perilaku 

Rasulullah SAW yang bernilai edukatif-akhlak. Oleh sebab itu, Allah 

memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk meneladaninya, yakni 

melakukan apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang 

dilarangnya.
50

 

َ وَالْيوَْمَ الآخِسَ  ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لمَِهْ كَانَ يسَْجُو اللَّه لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِ زَسُولِ اللَّه

َ كَ  ثيِسًا وَذَكَسَ اللَّه  

                                                           
48

 M. arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 7. 
49

 Zuhairimi, MPAI, (Surabaya : Usaha Nasional), h. 27. 
50

 Hery Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta : Friska Agung Insani, 2003), h. 

151. 
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan 

yang baik bagimu, (yaitu) bagi yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat.” (Q.S Al-Ahzab : 21) 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 

20 Tahun 2006 tentang Standar Isi, ruang lingkup Pendidikan Agama 

Islam di SMP/MTs meliputi beberapa aspek berikut :
51

 

a. Al-Quran Hadits 

b. Aqidah Akhlak 

c. Fiqih 

d. Sejarah dan Kebudayaan Islam/Tarikh. 

Dari beberapa penjelasan pengertian dari “Prestasi”, “Belajar”, dan 

“Pendidikan Agama Islam”, maka dapat dipahami bahwa prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam merupakan hasil yang telah dicapai anak didik 

dalam menerima dan memahami serta menerapkan materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru atau orang tua. 

Penerapan tersebut meliputi penerapan nilai ibadah, nilai humanisme, 

keselamatan (kemaslahatan), nilai patriotisme (nasionalisme), nilai 

semangat dalam pengembangan diri maupun masyarakat, dan nilai-nilai 

kehidupan sehari-hari secara konsisten.
52

 

                                                           
51

 Permendiknas No. 20 Tahun 2006 tentang Standar Isi, Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar untuk Tingkat SMP, MTs dan SMPLB. 
52

 A. Rifqi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi, Ibid., h. 

37. 
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Pendidikan Agama Islam dapat diperoleh salah satunya melalui 

lembaga formal yaitu sekolah, dengan belajar di lingkungan sekolah anak 

memiliki pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang dipelajarinya sebagai 

bekal hidup di masa mendatang, mencintai negaranya, kuat jasmani dan 

rohaninya, serta beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Pelajaran 

pendidikan agama Islam di sini meliputi al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, 

Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam. Beberapa pelajaran tersebut saling 

terkait dan isinya termuat nilai-nilai Agama Islam secara universal. Oleh 

karena itu, dengan adanya keterkaitan pembelajaran pendidikan agama 

Islam dengan nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan prestasi belajar 

anak didik melalui tiga aspek diantaranya aspek kognitif (pengetahuan), 

aspek afektif (sikap), dan aspek psikomotorik (tingkah laku). 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh 

siswa selama proses belajarnya. Keberhasilan itu ditentukan oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Dari beberapa para ahli telah 

mengungkapkan pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar. Menurut Dimyati yang dikutip oleh Darmadi, mengatakan 

bahwa prestasi belajar ditentukan oleh beberapa faktor yang saling 
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berkaitan. Faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

mencakup:
53

 

a. Faktor Internal 

Faktor internal atau faktor yang berasal dari siswa adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, yang terdiri dari N. 

Ach (Need For Achievement) yaitu kebutuhan atau dorongan atau 

motif untuk berprestasi. Faktor ini meliputi motivasi, perhatian pada 

mata pelajaran yang berlangsung, tingkat penerimaan dan 

pengingatan bahan, kemampuan menerapkan apa yang dipelajari, 

kemampuan mereproduksi dan kemampuan menggeneralisasi. Faktor 

internal lain adalah pertama, fisiologi yang berupa kondisi fisik dan 

kondisi pancaindra, dan kedua, psikologi yang berupa bakat, minat, 

kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar si pelajar. 

Hal ini dapat berupa sarana dan prasarana, situasi lingkungan baik itu 

lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

Faktor eksternal juga meliputi kemampuan membangun hubungan 

dengan si pelajar, kemampuan menggerakkan minat pelajaran, 

kemampuan memberikan penjelasan, kemampuan menyebutkan 

pokok-pokok masalah yang diajarkan, kemampuan mengarahkan 

                                                           
53

 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, Ibid., h. 

303-304. 
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perhatian pada pelajaran yang sedang berlangsung, kemampuan 

memberikan tanggapan terhadap reaksi.  

Kemudian Menurut Sumadi Suryabrata, faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua faktor yaitu :
54

 

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar dirinya atau faktor eksogen. 

Faktor ini digolongkan menjadi dua bagian, yaitu : 

1) Faktor-faktor sosial 

2) Faktor-faktor non-sosial 

b. Faktor-faktor yang berasal dari dirinya sendiri atau endogen, juga 

digolongkan menjadi dua bagian yaitu : 

1) Faktor-faktor fisiologis 

2) Faktor-faktor psikologi 

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, membagi secara lebih rinci dan 

lebih operasional ke dalam beberapa komponen di antaranya yaitu :
55

 

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri, meliputi : 

1) Kondisi kesehatan sering terganggu 

2) Kurang niat terhadap mata pelajaran 

3) Tidak mempunyai tujuan yang jelas dalam belajar 

4) Kecakapan dalam mengikuti pelajaran 

5) Kebiasaan belajar dan kurangnya kemampuan bahasa 

b. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah, meliputi : 

1) Kurangnya alat pelajaran 

                                                           
54

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 2002), h. 249. 
55

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung : Alumni, 1995), h. 112. 
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2) Kurangnya buku bacaan 

3) Cara yang digunakan pengajar dalam memberikan materi 

pelajaran 

4) Bahan pelajaran yang kurang sesuai dengan kemampuan 

5) Penyelenggaraan pelajaran yang terlalu padat 

c. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga, meliputi : 

1) Masalah bertamu, menerima tamu dan kurang perhatian orang 

tua 

2) Masalah kemampuan ekonomi 

3) Masalah putus sekolah (broken home) 

4) Rindu terhadap kampung 

d. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat, meliputi : 

1) Masalah gangguan dari jenis kelamin 

2) Bekerja sambil belajar 

3) Aktif organisasi/tidak dapat mengatur waktu senggang 

4) Tidak mempunyai teman belajar/teman memecahkan masalah. 

Dari pendapat beberapa para ahli tersebut, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa secara umum dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu faktor yang pertama berasal dari dalam siswa itu sendiri 

dan faktor yang kedua berasal dari luar diri siswa yang sedang melakukan 

proses kegiatan belajar.  

Berdasarkan uraian diatas juga dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan siswa dalam proses belajar atau prestasi belajar terutama pada 
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pembelajaran pendidikan Agama Islam dipengaruhi faktor dari luar 

(eksternal) yang bersifat sosial atau non sosial, maupun faktor dari dalam 

(internal) juga mempunyai pengaruh bagi prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa.  

3. Indikator dan Bentuk Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Indikator prestasi belajar dapat diartikan sebagai pengungkapan 

hasil belajar meliputi seluruh ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 

dari pengalaman dan proses belajar siswa. Namun, pada kenyataanya 

untuk dapat mengungkapkan hal tersebut sangatlah sulit karena beberapa 

perubahan hasil belajar ada yang bersifat intangible (tidak dapat diraba).
56

  

Tujuan dari adanya indikator dan bentuk-bentuk dari prestasi 

belajar adalah agar memudahkan pemilihan dan penggunaan alat evaluasi 

akan menjadi lebih tepat, reliable, dan valid. Menurut Muhibbin Syah, 

kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 

mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) 

dikaitkan dengan jenis prestasi yang akan diukur.
57

  

Bentuk-bentuk prestasi belajar Pendidikan Agama Islam meliputi 

dari tiga aspek yaitu prestasi bidang kognitif (cognitive domain), prestasi 

belajar bidang afektif (affective domain), dan prestasi belajar bidang 

psikomotor (psychomotor domain).
58

 Sedangkan indikator prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dapat dinilai sebagai berikut : 

a. Prestasi Belajar Bidang Kognitif (Cognitive Domain), meliputi : 

                                                           
56

 Abin Syamsudin, Psikologi Kependidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 64. 
57

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Ibid., h. 214. 
58

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), h. 223. 
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1) Hasil Belajar Pengetahuan Hafalan (Knowledge) 

Pengetahuan hafalan termasuk pengetahuan yang sifatnya 

faktual, disamping pengetahuan mengenai hal-hal yang perlu 

diingat kembali seperti batasan, peristilahan, kode-kode tertentu, 

pasal hukum, ayat-ayat Al-Quran atau Hadits, rumus, rukun 

shalat, niat, dan lain-lain. 

Peninjauan sudut respon belajar siswa pengetahuan itu 

perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasai dengan baik. 

Dalam hal ini pakar psikologi pendidikan R. Ibrahim dan Nana 

Syaodih menjelaskan bahwa belajar menghafal merupakan 

kegiatan belajar yang menekankan penguasaan pengetahuan 

atau fakta tanpa memberi arti terhadap pengetahuan atau fakta 

tersebut.
59

 

2) Prestasi Belajar Pemahaman (Comprehension) 

Pemahaman memerlukan kemampuan dari peserta didik 

untuk menangkap makna atau arti sebuah konsep atau belajar 

yang segala sesuatunya dipelajari dari makna.
60

 Makna atau arti 

tergantung pada kata yang menjadi simbol dari pengalaman 

yang pertama. Simbol-simbol yang mempunyai arti umum 

berguna bagi belajar, karena memberi simbol dan ekspresi 

hubungan dalam pengalaman dan menjadi jalan keluarnya ide.
61

 

                                                           
59

 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h. 39. 
60

 Ibid., h. 42. 
61

 Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), h. 87. 
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Ada tiga macam bentuk pemahaman peserta didik yang 

berlaku secara umum yaitu : 

a) Pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami 

makna yang terkandung di dalam materi. 

b) Pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, 

simbol, menggabungkan dua konsep yang berbeda 

yakni membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 

c) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan peserta 

didik untuk melihat dibalik yang tertulis/implisit, 

meramalkan sesuatu atau memperluas wawasan. 

3) Prestasi Belajar Penerapan 

Prestasi belajar penerapan yaitu kesanggupan 

menerapkan dan merangkum suatu konsep, ide, rumus, 

hukum, dan situasi yang baru. 

4) Prestasi Belajar Analisis 

Hasil belajar analisis yaitu kemampuan 

memecahkan atau menguraikan suaatu konsep menjadi 

unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti serta 

mempunyai tingkatan. 

5) Prestasi Belajar Sintesis 

Hasil Belajar sintesis yang kesanggupan 

menyatakan unsur atau bagian menjadi konsep. 
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6) Prestasi Belajar Evaluasi 

Prestasi belajar evaluasi yaitu kesanggupan 

memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan 

indikator dan kriteria yang diterapkan. 

b. Prestasi Belajar Bidang Afektif (Affective Domain) 

Prestasi belajar afektif berhubungan dengan sikap dan nilai. 

Prestasi belajar bidang afektif pada Pendidikan Agama Islam 

antara lain berupa kesadaran beragama yang mantap. Tingkatan 

prestasi belajar bidang afektif, meliputi:
62

 

1) Reciving/attending, yakni kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa 

baik dalam bentuk masalah situasi atau gejala. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi dari perasaan 

kepuasan dalam menjawab rangsangan (stimulus) dari 

luar yang datang pada dirinya. 

3) Valuing (penilaian), yakni prestasi belajar berkenaan 

dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 

stimulus. 

                                                           
62

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Ibid., h. 51. 
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4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu 

sistem nilai lain dan kemantapan dan prioritas nilai 

yang telah dimilikinya. 

5) Karakteristik nilai atau internalisasi, yakni keterpaduan 

dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang 

yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 

lakunya. 

c. Prestasi Belajar Bidang Psikomotor (Psychomotor Domain) 

Prestasi atau kecakapan belajar psikomotor adalah segala 

amal atau perbuatan jasmaniah yang konkret dan mudah 

diamati, baik kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya 

terbuka,sehingga merupakan manifestasi wawasan pengetahuan 

dan kesadaran serta sikap mentalnya.
63

 

Prestasi belajar bidang psikomotor pada Pendidikan Agama 

Islam antara lain kemampuan melaksanakan shalat, berwudhu, 

akhlak/perilaku, dan lain-lain. Prestasi belajar bidang 

psikomotor tampak dalam bentuk ketrampilan (skill), 

kemampuan bertindak individu (seseorang). Prestasi belajar 

bidang motorik ini, meliputi:
64

 

1) Gerakan reffleks (ketrampilan pada gerakan-gerakan 

yang tidak sadar atau tanpa dikendalikan) 

2) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar 

                                                           
63

 Ibid., h. 52. 
64

 Ibid., h. 53-90. 
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3) Ketrampilan perseptual, termasuk di dalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif motorik dan 

lain-lain. 

4) Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan 

keharmonisan dan ketetapan gerakan atau gerakan yang 

luwes 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan 

sederhana sampai pada kemampuan ketrampilan yang 

kompleks 

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non-decursive, 

seperti gerakan ekspresif dan interprestatif (gerakan 

mengandung makna). 

Prestasi belajar jikat dikaitkan dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam merupakan satu rangkaian tujuan akhir dari pembelajaran 

tersebut. Oleh karena itu prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

bergantung pada proses belajarnya. Jika proses belajarnya baik, maka 

prestasi yang didapatkan akan meningkat atau baik. Sebaliknya jika proses 

belajarnya buruk, maka prestasi belajarnya pun akan memburuk. Oleh 

karena itu, perlu adanya perhatian khusus dalam menunjang keberhasilan 

proses belajar tersebut, baik dari peserta didik, profesionalisme pendidik 

(guru), alat, metode, dan media pembelajaran yang digunakan. 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa indikator 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai pengungkapan 
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hasil belajar yang meliputi seluruh aspek psikologis yang berubah sebagai 

akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa. Oleh karena itu, untuk 

menunjukkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik diperlukan indikator-

indikator sebagai petunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih prestasi 

pada tingkat tertentu.  

C. Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha 

esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang, 

termasuk di sekolah harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai 

tujuan tersebut. 

Sepanjang sejarahnya, di seluruh dunia ini, pendidikan pada hakikatnya 

memiliki dua tujuan, yaitu membantu manusia untuk menjadi cerdas dan 

pintar (smart), dan membantu mereka menjadi manusia yang baik (good). 
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Menjadikan manusia cerdas dan pintar, boleh jadi mudah melakukannya, 

tetapi menjadikan manusia agar menjadi orang yang baik dan bijak, 

tampaknya jauh lebih sulit atau bahkan sangat sulit. Dengan demikian, sangat 

wajar apabila dikatakan bahwa problem moral merupakan persoalan akut atau 

penyakit kronis yang mengiringi kehidupan manusia kapan dan dimanapun. 

Lembaga pendidikan memegang kunci utama penanaman karakter dan 

akhlak peserta didik. Diajarkan tata krama, unggah-ungguh, sopan santun, 

kejujuran, rasa tanggung jawab, integritas, disiplin, kerja keras dan sekaligus 

solidaritas. Karakter menjadi kata kunci bagi lahirnya anak bangsa indonesia 

yang unggul dan siap memanggul beban pembangunan. Sayangnya sekolah 

kita baru berhasil memindahkan pengetahuan peserta didik (transfer of 

knowledge) ketimbang pemindahan nilai (transfer of value). Sering kali anak 

didik yang mempunyai nilai 9 untuk pelajaran agama dan pendidikan 

kewarganegaraan namun belum tentu mempunyai karakter yang unggul.
65

 

Konsep dan desain penguatan pendidikan karakter muncul dan menjadi 

issu penting dalam dunia pendidikan saat ini, berangkat dari pandangan 

bahwa, perlu dilakukan penataan dan penempatan kembali karakter sebagai 

ruh atau dimensi terdalam pendidikan nasional berdampingan dengan 

intelektualitas yang tercermin dalam kompetensi.Dengan karakter yang kuat 

dan tangguh beserta kompetensi yang tinggi, yang dihasilkan oleh pendidikan 

yang baik, pelbagai kebutuhan, tantangan, dan tuntutan baru dapat dipenuhi 

atau diatasi. Oleh karena itu, selain pengembangan intelektualitas, 

                                                           
65

 Bambang Dalyono & Enny Dwi Lesariningsih, Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di 

Sekolah, Bangun Rekaripma Vol.03/2/oktober/2017, h. 34. 
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pengembangan karakter peserta didik sangatlah penting dalam sistem 

pendidikan nasional Indonesia. Dikatakan demikian karena pada dasarnya 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi-potensi intelektual dan 

karakter peserta didik.
66

 

Penguatan pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pengejawantahan 

gerakan nasional revolusi mental sekaligus bagian integral nawacita. Gerakan 

PPK menempatkan pendidikan karakter sebagai dimensi terdalam atau inti 

pendidikan nasional sehingga pendidikan karakter menjadi poros pelaksanaan 

pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut, gerakan PPK perlu 

mengintegrasikan, memperdalam, memperluas, dan sekaligus menyelaraskan 

berbagai program dan kegiatan pendidikan karakter yang sudah dilaksanakan 

sampai sekarang. Dalam hubungan ini pengintegrasian dapat berupa 

pemandua kegiatan yang ada di dalam kelas, luar kelas, dan luar sekolah 

(masyarakat/komunitas); pemanduan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler, perlibatan secara serempak warga sekolah, keluarga, dan 

masyarakat; perdalaman dan perluasan dapat berupa penambahan dan 

pengintesifan kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada pengembangan 

karakter siswa, dan pengaturan ulang waktu belajar siswa di sekolah atau luar 

sekolah; kemudian penyelaras dapat berupa penyesuaian tugas pokok guru, 

manajemen berbasis sekolah, dan fungsi komite sekolah dengan kebutuhan 

PPK.
67

 

                                                           
66

Yetri dan Rijal Firdaos, Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat Pada Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung, Al-

Tadzkiyah : Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8, Edisi II 2017. h. 270. 
67

 Ibid., h. 271. 
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Menindaklajuti kebijakan pemerintah tentang  Perpres Nomor 87 Tahun 

2017, guru pendidikan agama telah mendesain pembelajaran pendidikan 

agama di sekolah dengan mengintegrasikan pendidikan karakter. Beberapa 

penting dari proses integrasi tersebut dapat melalui kurikulum pendidikan 

agama yang ada, yakni Kurikulum 2013, guru pendidikan agama (GPA) telah 

melakukan integrasi pendidikan karakter dan pendidikan agama melalui 

pendekatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler dan pembiasaan atau 

keteladanan. Pada pendekatan intrakurikuler mata pelajaran pendidikan 

agama, praktek implementasinya dilakukan sejak melalui tahap perencanaan 

pengajaran, proses intruksional, dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan maka silabus, RPP, kompetensi inti (KI), dan 

Kompetensi Dasar (KD), serta materi pembelajaran pendidikan agama 

disinkronkan dengan aspek-aspek nilai-nilai karakter. Dalam dokumen 

perencanaan pembelajaran (RPP), nilai-nilai karakter dinyatakan pada setiap 

pokok bahasan. Guru agama melalukan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 

tehadap nilai-nilai karakter yang relevan tersebut.Tahap ini sangat bergantung 

pada kompetensi dan kualitas Guru Pendidikan Agama (GPA). Sebagai contoh 

perencanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan topik keesaan 

Allah, dihubungkan dengan karakter religius dan perilaku keluhuran budi, 

kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakkal dan perilaku adil. Meskipun 

pokok materi utama adalah tentang aqidah yang secara langsung terkait 

dengan karakter religus, namun pada penjabarannya, secara terencana 

(direkayasa) agar materi tersebut tidak semata-mata membahas tentang aspek 
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ketuhanan, tetapi dikembangkan dan dikaitkan dengan nilai-nilai kepedulian 

sosial yang secara tidak langsung diberikan muatan karakter keujuran, 

kepedulian terhadap lingkungan dan sesama, serta sifat-sifat terpuji lainnya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, nilai-nilai karakter menjadi materi 

utama yang disampaikan dan dibiasakan oleh guru agama. Diawali dengan 

do’a bersama, kemudian guru memulai melakukan arpesepsi dan 

mendiskusikan atau menjelaskan materi inti. Kegiatan juga diakhiri dengan 

do’a, perbedaannya pada penekanan kegiatan refleksi pada akhir pelajaran. 

Refleksi ditekankan pada implementasi dan aktualisasi nilai-nilai perilaku dan 

ketrampilan.Terkadang ini juga ditindaklanjuti dengan penugasan terstruktur. 

Guru juga melakukan penilaian otentik selama proses pembelajaran di dalam 

kelas, dan penilaian melalui portopolio siswa. Pada akhir pembelajaran guru 

agama akan melakukan penilaian portopolio siswa yang meliputi seluruh 

materi pelajaran dan mengandung unsur standar kompetensi-kompetensi dasar 

(SK/KD) atau kompetensi inti (KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4).
68

 

Pelaksanaan program PPK dalam pembelajaran PAI tersebut dapat 

diharapkan dapat memberikan prestasi belajar siswa secara maksimal. baik 

dilihat dari ranah kognitif, ranah afektif, maupun ranah psikomotorik siswa. 

Dalam hal ini pula nilai-nilai karakter pada implementasi PPK dapat menjiwai 

diseluruh tiga ranah tersebut. Hal ini dilakukan agar siswa memiliki bekal 

dalam menghadapi masa depan dan menjadi tameng bagi mereka dalam 

menghadapi degradasi moral pada zaman modern saat ini. 

                                                           
68

Qowaid, Dkk, Laporan Penelitian Penyelenggaraan Pendidikan Karakter melalui Pendidikan 

Agama di Sekolah, (Jakarta : Puslibang, 2014). 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga salah.
69

 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis adalah suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul.
70

  

Kemudian menurut Sugiyono, Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis penelitian dapat 

diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 

kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
71

 Dalam hal ini penulis 

menggunakan dua hipotesa, yaitu: 

1. Hipotesis kerja (Ha) pada penelitian ini adalah : “Adanya Pengaruh 

Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam Meningkatkan 

Hasil Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik di 

SMP 17 Agustus 1945 Surabaya.” 

2. Hipotesis Nihil (Ho) pada penelitian ini adalah : “Tidak ada pengaruh 

Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam Meningkatkan 

Hasil Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik di 

SMP 17 Agustus 1945 Surabaya.” 

 

                                                           
69

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyaakarta : Andi Ofset, 2000), Jilid I, h. 63. 
70

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2006), Cet XIII, h. 7.  
71

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, Ibid., h. 64. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

Metodelogi merupakan sebuah sistem yang lebih luas berupa kumpulan 

metode-metode atau prinsip-prinsip yang secara umum mengkaji perihal urutan 

dan langkah-langkah yang harus ditempuh peneliti dalam sebuah bidang atau 

disiplin ilmu tertentu.
1
 Adapun penelitian adalah usaha untuk menangkap gejala-

gejala alam dan masyarakat berdasarkan disiplin metodologi ilmiah dengan tujuan 

menemukan prinsip-prinsip baru yang terkandung di dalam gejala-gejala tadi.
2
 

Jadi metodelogi penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh suatu informasi 

atau bahan materi suatu pengetahuan ilmiah dengan tujuan untuk menemukan hal-

hal atau prinsip-prinsip yang bisa dikatakan baru atau cara memecahkan masalah.
3
  

Adapun metodelogi penelitian yang digunakan oleh penulis sebagai berikut : 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

analisis data yang berbentuk numerik/angka dari hasil informasi responden 

dengan cara menggunakan perangkat kuesioner.
4
 Pada penelitian 

kuantitatif, penulis melakukan survey suatu rangkaian penulisan yang 

                                                           
1
 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif : Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang 

Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta : Kencana, 2015), h.41. 
2
 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 03. 

3
 Reny Kountur, Metode Penelitian, (Jakarta : PPM, 2007), h. 105. 

4
 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif : Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang 

Manajemen dan Ekonomi Islam, Ibid., h. 109 
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berawal dari sejumlah teori. Kemudian teori tersebut dideduksikan 

menjadi suatu hipotesis dan asumsi-asumsi suatu kerangka pemikiran yang 

tersaji dalam sebuah model analisis dan terdiri dari variabel-variabel yang 

mengarah kepada operasionalisasi konsep. Dengan kata lain penelitian ini 

berangkat dari data yang diproses menjadi informasi yang berharga bagi 

pengambilan keputusan. Pemrosesan data mentah menjadi informasi yang 

bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari analisis kuantitatif.
5
 

Metode ini dipergunakan karena penelitian ini berusaha 

menemukan ada tidaknya pengaruh Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 17 Agustus 1945 

Surabaya. 

2. Rancangan Penelitian 

a. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka 

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan tindakan kepada 

objek penelitian, maka diutamakan penjelasan secara mendetail mengenai 

Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) 17 Agustus 1945 Surabaya. Adapun rancangan 

penelitian yang digunakan peneliti sebagai berikut: 

                                                           
5
 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta, 

UPP AMP YKPN, 2001), h. 01. 
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1) Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survey. 

Peneliti menentukan sebuah judul yang sesuai dengan masalah yang 

hendak dibahas yaitu “Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 17 Agustus 1945 

Surabaya.” 

2) Peneliti mengadakan observasi lapangan guna mendapatkan data yang 

sebenarnya tentang subyek penelitian. 

3) Peneliti membagikan kuisioner yang telah direncanakan kepada siswa 

untuk mengetahui pengaruh program penguatan pendidikan karakter 

(PPK) pada hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) mereka dan 

berbagai faktor lain yang terkait. 

4) Pemberian nilai atau value terhadap hasil kuisioner dengan harapan 

untuk memudahkan penulis dalam pengkajiannya. 

5) Peneliti melakukan Wawancara guna mendapatkan data tentang 

bagaimana Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 17 Agustus 1945 

Surabaya. Wawancara ini dilakukan dengan kepsek dan guru PAI. 

6) Peneliti kemudian menganalisis data yang dihasilkan berdasarkan 

nilai-nilai yang telah ditetapkan guna mendapatkan kesimpulan 

bagaimana Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa 
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Kelas VII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 17 Agustus 1945 

Surabaya. 

b. Sumber Data 

Menurut Arikunto data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang 

berupa fakta maupun angka atau sejumlah informasi yang dapat 

memberikan gambaran tentang suatu keadaan.
6
 Data sendiri dibagi 

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Sumber 

data primer ini biasanya berupa catatan para pelaku maupun saksi 

mata laporan oleh pengamat yang benar-benar mengetahui suatu 

peristiwa.  Sumber data primer ini disebut juga data asli atau data 

baru.
7
 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari kuisioner tentang Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK), data hasil prestasi belajar siswa kelas VII SMP 17 

Agustus 1945, wawancara dengan pihak terkait, serta dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian 

menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ibid., h. 130. 

7
 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004), h. 19. 
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proses analisa terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan 

penelitian. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.
8
 

Data sekunder didapat melalui berbagai sumber yaitu 

literatur buku, artikel, serta situs internet yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah visi, misi dan tujuan dari SMP 17 Agustus 1945 Surabaya, 

sejarah singkat SMP 17 Agustus 1945 Surabaya, Pelaksanaan 

program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMP 17 

Agustus 1945 Surabaya dan lain sebagainya. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan elemen penelitian yang hidup dan 

tinggal bersama- sama secara teoritis menjadi target hasil 

penelitian. Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota 

manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama 

dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target 

kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
9
 

Sedangkan menurut Sumanto, populasi adalah seluruh 

subjek di dalam wilayah penelitian yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian.
10

 berdasarkan pengertian di atas maka yang menjadi 

                                                           
8
 Sumardi Nur, Metode Penelitian Suati Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 

76. 
9
  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), h. 6. 

10
 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Ibid., h. 39. 
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populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 

17 Agustus 1945 Surabaya, dengan jumlah 96 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih 

untuk keperluan analisis. Hakikat penggunaan sampel dalam suatu 

penelitian dikarenakan sulitnya untuk meneliti seluruh populasi. 

Hal ini mengingat banyaknya biaya dan waktu yang begitu banyak 

diperlukan jika harus meneliti seluruh populasi.
11

 

Adapun cara pengambilan sampel adalah menggunakan 

teknik sampling proporsional stratified random sampling yaitu 

pengambilan sampel secara acak dengan adanya strata kelas dan 

masing-masing strata kelas dapat diambil sampel secara acak serta 

dilakukan secara proposional.
12

 

Populasi yang akan peneliti lakukan bersifat homogen, 

maka teknik pengambilan sampelnya adalah dengan menggunakan 

random sampling yaitu dengan jalan semua individu diberikan 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Adapun dalam 

mengambil sampel peneliti menggunakan pedoman dengan rumus 

sebagai berikut :
13

 

                                                           
11

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 53-

54. 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan Praktek, ibid., h. 134 
13

Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta : Graha 

Ilmu,2006), h. 120. 
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n = 
 

 (  )  
 

Dimana : 

n = Sampel 

N = Populasi 

d = Derajat Kebebasan (misal : 0,1; 0,05 atau 0,01) 

Oleh karena itu dengan berpedoman rumus diatas peneliti 

dapat menghitung jumlah sampel dari populasi penelitian sebagai 

berikut : 

n = 
 

 (  )  
 

n = 
  

  (    )  
 

n = 48, 9 dibulatkan menjadi 49. 

Dari hasil perhitungan rumus tersebut maka dapat diambil 

sampel dari populasi 96 peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebanyak 49 siswa. 
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C. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, variabel diartikan sebagai 

obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.
14

 Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi 

obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel 

penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 

gejala yang akan diteliti.
15

 Dalam penelitian ini berlaku dua 

variabel yang menjadi obyek penelitian yaitu: 

a. Independent Variable (Variabel X) yaitu variabel yang 

mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan dengan 

variabel yang lain. Independent variabel pada penelitian ini 

adalah pengaruh program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) sebagai variabel bebas. 

b. Dependent variable (Variabel Y) yaitu variabel yang menjadi 

akibat dari variabel bebas. Dependent variable pada penelitian 

ini adalah prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa 

kelas VII di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya sebagai variabel 

terikat. 

2. Indikator Penelitian  

Indikator adalah variabel yang mengindikasikan atau 

menunjukkan suatu kecenderungan situasi, yang dapat 

                                                           
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Ibid., h. 67. 
15

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), h. 72. 
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dipergunakan untuk mengukur perubahan.
16

 Indikator yang 

digunakan sebagai ukuran penelitian dilakukan. Adapun indikator 

dari variabel X dan variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut : 

TABEL 3.1 

INDIKATOR VARIABEL X DAN VARIABEL Y 

 

Variabel X 

Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Variabel Y 

Prestasi Belajar Siswa 

 

Indikator dari Program Penguatan 

Pendidikan Karakter adalah sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan program PPK pada 

pembiasaan sebelum pembelajaran 

mata pelajaran PAI dimulai. 

b. Pelaksanaan pembelajaran PAI 

berintegrasi PPK. 

c. Dampak program PPK pada  karakter 

dan peningkatan prestasi belajar PAI 

siswa. 

 

Indikator prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

nilai mata pelajaran PAI siswa kelas VII 

Semester Ganjil tahun ajaran 2017/2018. 

 

 

 

 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ibid., h. 159. 
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3. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik.
17

 Instrument yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah melalui metode 

kuisioner dan metode wawancara mengenai Pengaruh Program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VII di 

SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Pada penelitian ini Peneliti menyusun angket tertutup 

sebagai instrument penelitian. angket tertutup adalah membatasi 

jawaban yang telah disediakan oleh peneliti dengan menyesuaikan 

masalah yang ada, dimana angket itu akan ditujukan kepada para 

siswa kelas VII SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Dalam penelitian ini, kuisioner atau angket digunakan 

untuk mengetahui Pengaruh Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VII di SMP 17 Agustus 1945 

Surabaya. Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item pertanyaan 

dalam kuisioner atau angket adalah sebagai berikut : 

a. Angket tentang pelaksanaan program PPK 

1) Untuk jawaban ya, skornya adalah 3 

                                                           
17

 Sanapiah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), h. 151. 
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2) Untuk jawaban kadang-kadang skornya adalah 2 

3) Untuk jawaban tidak skornya adalah 1 

Selanjutnya peneliti melakukan Metode wawancara yang 

ditunjukan kepada pihak sekolah seperti kepala sekolah dan guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (GPAI) untuk mengambil 

data yang masih berhubungan dengan masalah yang berkaitan 

dengan pengaruh program penguatan pendidikan karakter (PPK) 

dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. 

D. Jenis Data 

Data merupakan bahan baku informasi. Data penelitian pada 

dasarnya dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis 

data, yaitu : 

1. Data Kuantitatif 

Yaitu data yang dapat dihitung dan diukur secara langsung, 

dengan kata lain data kuantitatif adalah data yang berupa angka-

angka. Adapun yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini 

adalah jumlah guru dan karyawan, jumlah peserta didik, hasil 

angket terkait program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) kelas VII, serta Nilai  prestasi belajar Pendidikan Agama 
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Islam (PAI) siswa kelas VII SMP 17 Agustus 1945 yang berupa 

raport. 

2. Data Kualitatif 

Yang dimaksud data kualitatif adalah data yang tidak 

berupa angka.
18

 Data kualitatif itu dituangkan dalam bentuk 

laporan dan uraian. Dalam hal ini yang termasuk data kualitatif 

adalah gambaran umum obyek penelitian meliputi: sejarah singkat, 

visi dan misi, letak geografis, keadaan siswa dan guru, sarana dan 

prasarana, serta pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam 

suatu penelitian, maka perlu adanya teknik pengumpulan data. Adapun 

teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Menurut Sutisno Hadi mengatakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis maupun psikologis, dua 

diantaranya yang paling penting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.
19

 Adapun pengumpulan data dengan 

observasi atau pengamatan adalah cara pengambilan data 

                                                           
18

 Suprapto, Metodologi Riset dan Aplikasi Dalam Pemasaran, (Jakarta : Rineka Cipta,1999), h. 

75. 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif/Kualitatif dan R&D, Ibid., h. 203. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

 
 

dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan standar lain 

untuk keperluan tersebut. 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

serta untuk memperoleh data yang aktual tentang pengaruh 

program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam 

meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

siswa di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. Maka peneliti harus 

melihat sendiri langsung proses yang terjadi di lapangan. 

Dengan pengamatan secara langsung tersebut maka data yang 

terkumpul dapat dicatat dan diketahui secara langsung oleh 

pengamat atau peneliti. 

2. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner (angket) merupakan suatu daftar yang berisikan 

rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang 

yang akan diteliti untuk memperoleh data.
20

 Rensponden 

ditentukan berdasarkan teknik sampling. Angket pada 

penelitian diberikan kepada siswa untuk mengetahui pengaruh 

program PPK dan hasil belajar PAI. 

3. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya. Metode wawancara ini digunakan bila ingin 

                                                           
20

 Cholid N. Abu Akhmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), h. 76. 
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mengetahui hal-hal dari rensponden secara lebih mendalam 

serta jumlah rensponden sedikit.
21

 Menurut Supardi metode 

wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.
22

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara tidak terstruktur yang mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Wawancara penelitian ini hanya sebagai penguat hasil angket, 

antara lain mengenai renspon dan kesiapan kepala sekolah, 

serta guru mata pelajaran PAI dalam mengimplementasikan 

program PPK terhadap prestasi belajar siswa. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang ditunjukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 

foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.
23

  

Adapun pengumpulan data dengan dokumentasi ini bisa 

didapatkan dari Guru Mapel Pendidikan Agama Islam (PAI), 

                                                           
21

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Salemba Humanika, 2012), h. 

74. 
22

 Supardi, Metodelogi Penelitian, (Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006), h. 99. 
23

 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2010), h.  77. 
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maupun TU. Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan diantaranya latar 

belakang sekolah, lokasi penelitian, letak geografis SMP 17 

Agustus 1945 Surabaya, keadaan sarana dan prasarana, data 

guru, siswa dan staff sekolah. Dokumentasi ini juga digunakan 

untuk mendapatkan laporan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang berupa raport siswa. Adapun alasan peneliti 

menggunakan metode ini karena dengan metode ini lebih 

mudah memperoleh data yang diperlukan dalam waktu singkat. 

Karena biasanya data ini sudah tersusun dan tersimpan dengan 

baik. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
24

 

Di dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah. Pertama, 

bagaimana implementasi program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) di SMP 17 Agustrus 1945 Surabaya. Dalam menjawab rumusan 

masalah yang pertama ini peneliti menggunakan teknik observasi dan 

                                                           
24

 Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 2011), h. 248. 
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angket. Mengamati bagaimana proses pelaksanaan program PPK serta 

mencari informasi terkait implementasi program PPK kepada siswa. 

Dalam menganalisis data dengan menggunakan metode deskriptif 

yang datanya dari angket, dimana angket tersebut dibagikan kepada 

siswa. Setelah data angket selesai atau terkumpul kembali, maka 

langkah selanjutnya peneliti memprosentasikan setiap item kedalam 

table dengan ketentuan rumus sebagai berikut
25

 : 

P = 
 

 
        

Keterangan : 

P = Angka Prosentasi 

F = Frekuensi yang dicari Prosentasi 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya rensponden 

Kemudian hasilnya ditafsirkan kedalam bentuk kalimat sebagai 

berikut: 

65% - 100% adalah kriteria baik 

35% - 65% adalah kriteria cukup baik 

20% - 35% adalah kriteria kurang baik 

Di bawah 20 % adalah kriteria tidak baik 

Kemudian rumusan masalah yang kedua adalah bagaimana prestasi 

belajar PAI siswa kelas VII SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. Untuk 

menjawab rumusan ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi. 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Ibid., h. 246. 
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Dalam hal ini adalah dokumen prestasi belajar siswa yang berbentuk 

raport. 

Selanjutnya rumusan masalah yang terakhir yaitu adanya pengaruh 

atau tidaknya program PPK dalam meningkatkan prestasi belajar PAI 

siswa kelas VII dengan menggunakan analisis data yang digunakan 

adalah regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana adalah suatu 

metode yang digunakan untuk mengukur beratnya pengaruh variabel 

terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel 

bebas.
26

 Metode Regresi linear sederhana ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh antara variabel bebas 

(independent) dengan variabel terikat (dependent). Metode ini dapat 

memperkirakan baik buruknya suatu variabel X terhadap naik turunnya 

suatu tingkat variabel Y. 

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut : 

Y’ = a + Bx 

Keterangan :  

Y’ = Variable dependent/ variabel terikat (nilai yang diprediksikan) 

X = Subyek pada variable independent/ variabel bebas yang 

mempunyai nilai tertentu 

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X=0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

Harga a dapat dihitung dengan rumus: 

                                                           
26

 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Prosedur SPSS, 

(Jakarta : Elex Media Komputindo, 2012), h. 181. 
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a = 
(∑ )(∑  ) (∑ )(∑  )

  (∑  ) (∑ )   

harga b dapat dihitung dengan rumus : 

b = 
  (∑  ) (∑ )(∑ ) 

  (∑ 
 
) (∑ )

  

Untuk pengujian hipotesis penelitian, penelitian ini menggunakan 

nilai signifikansi level sebesar 5% untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh nyata dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Kriteria dari pengujian ini adalah: 

a. Signifikansi level (sig.) > 0,05 dan > 0,10 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

b. Signifikansi level (sig.) < 0,05 dan < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, Yayasan Perguruan 

Tinggi 17 Agustus 1945 Surabaya yang disingkat dengan YPTA 

menyelenggarakan pendidikan formal dari Play Group sampai dengan 

program Doktoral (S3). Salah satunya adalah Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) 17 Agustus 1945 Surabaya yang lebih dikenal dengan SMPTAG 

didirikan pada tanggal 19 juli 1999 yang keberadaannya untuk memenuhi 

permintaan masyarakat yang menginginkan pendidikan dengan fasilitas 

memadai, biaya terjangkau di lingkungan terpercaya UNTAG. Berikut 

susunan panitia pendiri sekolah SMPTAG : 

Ketua  : a. I.B. Alit, SH. 

  b. H. Soeyoso, SH., M.Si. 

  Sekretaris : H.R. Djoko Soemadijo, SH. 

 Bendahara : Drs. Soeharsono, M.Si. 

 Anggota  : a. Dra. Koestiari, M.Pd. 

b. Dra. Koeswahyuni, M.Pd. 

c. Dra. Hj. Lilik Mulyati, M.Si 

d. Sugeng Joko Warsito, S.Pd 

e. Dra. Hj. Wiwik Wahyuningsih, MM. 
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) 17 Agustus 1945 Surabaya 

telah mengalami empat periode masa pergantian kepala sekolah, berikut 

daftar nama kepala sekolah yang pernah menjabat di SMPTAG Surabaya : 

a. Sugeng Joko Warsito, S.Pd. beliau merupakan kepala sekolah 

pertama SMPTAG yang menjabat dari tanggal 19 Juli 1999 sampai 

dari 31 Oktober 2003. 

b. Dra. Hj. Lilik Mulyati, M.Si. beliau menjabat dari tanggal 01 

Nopember 2003 sampai dari 30 Juni 2010. 

c. Dra. Hj. Wiwik Wahyuningsih, MM. beliau menjabat kepala 

sekolah selama dua kali, yang pertama pada tanggal 01 Juli 2010 

sampai dari 30 Juni 2014 kemudian beliau mendapat kepercayaan 

lagi untuk memimpin SMPTAG pada tanggal 01 Juli 2014 sampai 

dari sekarang. 

Selanjutnya SMP 17 Agustus 1945 juga memberikan pelayanan 

pendidikan kecakapan hidup yang dilaksanakan secara terpadu melalui 

mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Ruang lingkup 

Pendidikan Kecakapan Hidup meliputi : 

a. Kecakapan Personal berisi: 

1) Keimanan dan ketakwaan sebagai makhluk Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2) Pengembangan karakter : rasa tanggung jawab, kebiasaan tertib 

dan disiplin, cinta kebenaran, komitmen hidup rukun, saling 
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membantu, saling menghargai, saling menghormati dan 

memiliki budaya santun. 

3) Kebiasaan tanggap dan peduli terhadap kebersihan, keamanan, 

kesehatan dan keindahan lingkungan. 

4) Memahami potensi diri dan mampu membangun rasa percaya 

diri. 

b. Kecakapan Berfikir Rasional berisi : 

1) Kecakapan menggali informasi melalui berbagai strategi 

2) Kecakapan mengolah informasi 

3) Kecakapan mengambil keputusan 

4) Kecakapan memecahkan masalah 

c. Kecakapan Sosial berisi: 

1) Kecakapan berkomunikasi dengan empati 

2) Kecakapan bekerja sama 

3) Kecakapan dasar memimpin. 

d. Kecakapan Pra-Vokasional berisi : 

1) Kecakapan dasar praktis sesuai bidang ketrampilan yang 

diminati 

2) Kecakapan dasar beraktifitas produktif 

3) Kecakapan dasar berwirausaha 

Kurikulum SMP 17 Agustus 1945 mengacu pada pendidikan 

kecakapan hidup bagi peserta didik hal ini dapat diintegrasikan dari beban 

mata pelajaran yang harus ditempuh bagi peserta didik. Pendidikan di 
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SMP 17 Agustus 1945 merupakan lembaga pendidikan yang berbasis pada 

keunggulan lokal dan global hal ini dapat dilihat dari muatan kurikulum 

yang terdapat dalam satuan pendidikan SMP 17 Agustus 1945 pendidikan 

berbasis keunggulan lokal yang meliputi mata pelajaran: Bahasa Daerah, 

Etika dan Kepribadian, Administrasi, English Conversation, serta 

Elektro/Tata Boga. Dengan adanya muatan kurikulum tersebut merupakan 

usaha dalam mencapai Standar Kompetensi Lulusan SMP 17 Agustus 

1945 yang diharapkan yaitu meliputi : 

a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja. 

b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

c. Menunjukkan sikap percaya diri 

d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan 

yang lebih luas 

e. Mencari dan menerapkan informasi dan lingkungan sekitar dan 

sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif 

f. Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif 

g. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan 

potensi yang dimiliki 

h. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab 

i. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk 

berkarya 
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j. Menerapkan hidup bersih, sehat, aman dan memanfaatkan waktu 

luang  

k. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti 

pendidikan menengah 

l. Pendidikan berkelanjutan, sekolah-sekolah favorit di Surabaya 

sekitarnya. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

a. Visi SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

Visi merupakan impian atau harapan cita-cita yang ingin dicapai 

oleh warga sekolah. Visi sekolah dijadikan sebagai cita-cita bersama 

warga sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa 

yang akan datang, mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan 

kekuatan pada warga sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan. 

Oleh karena itu SMPTAG memiliki Visi “Mencetak Kader Bangsa 

Yang Berintelektual Dan Berbudi Pekerti Luhur.” 

b. Misi SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

Misi sekolah merupakan upaya atau tindakan yang dilakukan oleh 

warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah. Misi SMPTAG 

sebagai berikut: 

a. Mengantarkan siswa berkemampuan IPTEK dan IMTAQ. 

b. Mempersiapkan siswa agar menjadi manusia yang berkepribadian, 

berkualitas di bidang Ilmu Pengetahuan, Olah Raga dan Seni. 
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c. Mengantarkan siswa berketrampilan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri. 

d. Mengantarkan siswa berwawasan nasional dan global serta 

memiliki jati diri yang agamis dan nasionalis. 

e. Membangun SMP 17 Agustus 1945 Surabaya sebagai sekolah 

favorit di Surabaya dan unggul berbudaya. 

c. Tujuan SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

Tujuan sekolah adalah hasil penyelenggaraan pendidikan yang 

akan dicapai. Berikut tujuan SMPTAG Surabaya: 

a. Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa pada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia. 

b. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 

berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 

Olah Raga dan Seni. 

c. Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan, teknologi, 

informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri 

secara mandiri. 

d. Mempersiapkan peserta didik yang mandiri, berkepribadian 

berbudi pekerti luhur dan berwawasan nasional dan global. 

e. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam 

berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan 

sikap sportifitas. 
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f. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 

agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

g. Mempersiapkan peserta didik yang berprestasi dan unggul dalam 

bidang akademik baik ditingkat propinsi jawa timur maupun 

tingkat nasional.  

3. Profil SMP 17 Agustus 1945 Surabaya  

1) Nama Sekolah : SMP 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2) Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPS) : 20532698 

3) Jenjang Pendidikan : SMP 

4) Status Sekolah : Swasta  

5) Alamat Sekolah : Jalan Semolowaru Untag No. 45 

RT/RW : 6/6 

Kode Pos : 60119 

Kelurahan : Semolowaru 

Kecamatan : Sukolilo 

Kabupaten/Kota : Surabaya 

Provinsi  : Jawa Timur 

6) Posisi Geografis : -7.2982      Lintang 

  112.768     Bujur 

7) SK pendirian Sekolah : 29 

8) Tanggal SK pendirian : 1999-09-15 

9) Status Kepemilikan : Yayasan  
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10) SK Izin Operasional : 422/3808/436.6.4/2010 

11) Tgl SK Izin Operasional : 2010-03-19 

12) Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak Ada 

13) Nomor Rekening : 582023816 

14) Nama Bank : BANK JATIM 

15) Cabang KCP/Unit : Klampis Jaya 

16) MBS : Ya 

17) Luas Tanah Milik (m2) : 0 

18) Nama Wajib Pajak : Yayasan Perguruan 17 Agustus 1945 

19) NPWP : 1.23325E+13 

20) Nomor Telepon : 031-5914593 

21) Nomor Fax : 031-5914593 

22) Email  : smptagsby@gmail.com  

23) Website  : http://www.smptagsby.sch.id/  

24) Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

25) Bersedia Menerima BOS? : Bersedia Menerima 

26) Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27) Sumber Listrik (watt) : 15000 

28) Akses Internet : Tidak Ada 

29) Kepala Sekolah : Wiwik Wahyuningsih 

30) Operator Pendataan : Aditya Yoastra 

31) Kurikulum  : Kurikulum 2013 

 

mailto:smptagsby@gmail.com
http://www.smptagsby.sch.id/
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4. Struktur Organisasi SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

Struktur organisasi merupakan suatu badan yang di dalamnya 

memuat tugas dan tanggung jawab sekelompok orang dan yang paling 

penting adanya kerja sama antara satu dengan yang lain dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan. Berikut struktur organisasi SMP 17 Agustus 1945 

Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembina YPTA 

Ketua   : Drs. Bambang Dwi Hartono, M.Pd. 

Anggota  : Drs. Ali Mudji, MS. 

    Drs. Djarot Syaiful Hidayat, MS. 

    Prof. Drs. Soenarko S., MPA. 

    Drg. Pramita Studiviany, MM. 

Pengurus YPTA 

Ketua: Drs. Ec. Mangapul Silalahi, MM. 

Sekretaris  : H.R. Djoko Soemardijo, SH. 

Bendahara  : J. Subekti, SH.,MM. 

Pengawas YPTA 

Ketua : Dr. Ida Ayu Brahma Ratih, MM. 

Anggota:Drs.Ec.Mohammad Suyanto,MM 

GAMBAR 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN PERGURUAN 17 AGUSTUS 1945 

SURABAYA 
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Ketua Komite Sekolah 

Ir. Moh. Idri 

Sekretaris

Drs. Ec. Iwan Pribadi, MM. 

Anggota 

1. Drs. Bambang Kusbandriyo, MS. 

2. Heri Basuki, SH, MH., MBA. 

3. Villia Singgih 

4. Ny. Ivi Juana, S. Sos 

GAMBAR 4.2 

STRUKTUR ORGANISASI KOMITE SMPTAG SURABAYA 

GAMBAR 4.3 

STRUKTUR ORGANISASI SMPTAG SURABAYA 

Yayasan Perguruan  

17 Agustus 1945 Surabaya (YPTA) 

Kepala Sekolah merangkap 

Wk. Kesiswaan dan Humas 

Dra. Hj. Wiwik Wahyuningsih, M.Si 

Wk. Kurikulum dan Sarana 

Anto Mandala Putra 

Kabag. TU 

Dra. Sri Susilowati 

Guru Kelas 
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5. Data PTK dan PD SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

 

TABEL 4.1 

JUMLAH DATA PTK DAN PD SMPTAG SURABAYA 

 

No. Uraian Guru Tendik PTK PD 

1 Laki-Laki 12 6 18 188 

2 Perempuan 9 2 11 137 

 TOTAL 21 8 29 325 

 

Keterangan : 

a. Perhitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, 

berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk. 

b. Singkatan : 

1) PTK = Peserta Ditambah Tendik 

2) PS = Peserta Didik 

6. Daftar Guru dan Staff SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

TABEL 4.2 

DAFTAR NAMA GURU DAN STAFF SMPTAG SURABAYA 

No. NUPTK NAMA 

1 8949744646300022 Dra. Hj. Wiwik Wahyuningsih, MM 

2 1433741643300023 Dra. Hj. Lilik Mulyati, M.Si. 

3 2342744645200003 Drs. Ec. Erlyan Adrianto, S.Pd 

4 - Drs. M. Rofikul Hilal 

5 7548748651300013 Sri Wigiyati, S.Pd 
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6 8453752653300012 Hj. Elok Afiqoh Shofwani, S.Pd 

7 0256742646300013 Dra. Mulat Purwaningrum 

8 8039740642200013 Anto Mandala Putra M. Psi 

9 3144754658300003 Lilis Nurcahyani, S. Pd 

10 7340761662200003 Aditya Yoastra, S.Pd 

11 7547755656300012 Ida Nursanti, S.Pd 

12 7751753655200002 Nurul Huda,S. Ag 

13 2355757658200003 Achmad Zainuddin, S.Pdi 

14 4857762663300182 Ninik Suciati, S.Pd 

15 5941763665200022 M. Mahran Rudin, S.Pd 

16 1250751654200003 Rachmad Sarifudin, S.Pd 

17 1044763664300133 Estriyana Yuliati, S.Pd 

18 - Dra. Sri Sulistyowati 

19 3457763664200023 Arif Budi Irawan, S.Pd 

20 9043764665300083 Indah Tri Yuliati, S.Pd 

21 3337760661200013 Girindra Wiryawan 

22 - Agung Simanulang, S. Th 

23 1637755658200002 Mansur Efendi 

24 1248754654200003 Prajitno  

25 - Mansur  

26 1042755662200003 Jumangin  

27 1048765667200003 Moch. Errick Irji’illah 
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7. Data Rombongan Belajar SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

TABEL 4.3 

JUMLAH DATA ROMBONGAN BELAJAR SMPTAG SURABAYA 

 

No. Uraian Detail Jumlah Total 

1 Kelas 7 L 59  

96 P 38 

2 Kelas 8 L 60  

120 P 60 

3 Kelas 9 L 69  

108 P 39 

 

8. Data Sarana dan Prasarana SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

 

   TABEL 4.4 

       JUMLAH DATA SARANA DAN PRASARANA SMPTAG SURABAYA 

 

No. Uraian Jumlah 

1 Ruang Kelas 12 

2 Ruang Lab 5 

3 Ruang Perpus 1 

TOTAL 18 

28 1246740644300013 Dra. Asmaraningsih 

29 - Dra. Sri Susilowati 

30 - Damun  

31 - Suroto  
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B. Deskripsi Data 

Pada penelitian ini seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada 

pembahasan metodologi penelitian, bahwasanya peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data mengenai pengaruh program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dalam meningkatkan prestasi belajar pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPTAG Surabaya. 

Pada tahap pertama, peneliti menyebarkan kuisioner/angket kepada siswa. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai pelaksanaan program 

PPK di SMPTAG Surabaya. Angket disebarkan kepada siswa kelas VII yang 

masuk dari sampel penelitian ini sebanyak 49 siswa. Dalam angket tersebut 

terdapat 25 item pertanyaan dengan disertai 3 alternatif pilihan jawaban yang 

masing-masing jawaban tersebut memiliki bobot nilai yang berbeda, meliputi : 

a. Jawaban “YA” diberikan skor 3 

b. Jawaban “KADANG-KADANG” diberikan skor 2 

c. Jawaban “TIDAK” diberikan skor 1 

Adapun mengenai hasil angket yang diperoleh peneliti dari rensponden 

terkait pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini : 
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Selanjutnya, setelah mengetahui data dari pelaksanaan program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), peneliti juga menghimpun data 

mengenai prestasi belajar pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMPTAG Surabaya dengan mengambil nilai raport mata pelajaran PAI 

semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 kelas VII SMPTAG Surabaya. 

Adapun nilai raport yang diambil sesuai dengan sampel yang telah ditentukan 

yaitu sebanyak 49 siswa, yang sebelumnya juga telah mengisi angket 

mengenai pelaksanaan program PPK. Berikut data rekapitulasi nilai raport 

yang diperoleh peneliti : 

TABEL 4.6 

REKAPITULASI HASIL NILAI RAPORT PESERTA DIDIK MATA 

PELAJARAN PAI 

 

NOMOR  

NAMA SISWA 

 

AFEKTIF 

 

KOGNITIF 

PSIKO-

MOTORIK URUT INDUK 

1 1991 Achmad Rifqi Nugroho A 86 87 

2 1992 Adam Musthofa A 83 87 

3 1994 Aisyah Ayodya Radityo A 83 87 

4 1993 Ahmad Jamaluddin Aslam B 85 85 

5 1990 Achmad Althov Adji Jaya A 83 87 

6 2006 Ayu Saudia Sabila B 84 84 

7 2009 Bimo Ryandy Abdillah B 85 85 

8 2014 Devi Dwi Rahmayanti A 83 87 

9 2020 Erika Natania Irawati A 85 88 
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10 2022 Fadiya Seiff A 85 87 

11 2023 Fajar Shafarandi A 85 87 

12 2025 Farhan Aditya Syahputra B 84 85 

13 2033 Galang Wahyu Kurniawan B 82 85 

14 2034 Galih Lintang Kirana J A 84 86 

15 2036 Gibril Fatahillah Said A 83 88 

16 2069 Oktavia Ramdhani A 86 86 

17 2045 M. Ali Saputra B 85 85 

18 2046 M. Dhimas Ramadhani A 82 87 

19 2053 Moch. Fikri Alviansyah B 82 85 

20 2047 M. Mahesa Putra Drajat C 81 81 

21 2063 Nani Afianti Chusnul K B 82 85 

22 2076 Rangga Febrio Pratama B 81 85 

23 2087 Sheilla Putri A 84 86 

24 2089 Sindi Aulia Putri A 85 87 

25 2097 Vini Safanah Zulva A 88 87 

26 1996 Aliyah Nur Fachri A 87 88 

27 1995 Alfiyah Argyanty Rahmah B 85 85 

28 1997 Amelia Tirtoasih Tanjaya B 87 85 

29 2008 Bagus Dio Aldiansyah B 85 85 

30 2010 Bunga Pasha Hari P B 87 84 

31 2013 Damar Aji Pamungkas B 84 84 
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32 2015 Dewi Syamsi Rahmadani B 84 85 

33 2017 Diva Mutiara Kamila B 87 85 

34 2021 Excel Idea Aridhi B 82 83 

35 2024 Fania Vriskila B 87 84 

36 2026 Felin Alit Fidyanti A 88 86 

37 2035 Geovanno Naufal Dana D C 83 82 

38 2037 Hanif Handanu Arundaya B 82 83 

39 2048 Mardian Ari Wibawa B 86 85 

40 2051 Michael Dwi Putra P B 81 85 

41 2057 Muhammad Irfan Bani B A 88 86 

42 2062 Nafis Rizqi Rasydy B 84 84 

43 2071 Rachmad Choirulloh B 86 84 

44 2075 Rajendra Devano M A 87 87 

45 2077 Rangga Yudha Pamungkas B 84 85 

46 2079 Reno Bagus Ardiansyah A 84 86 

47 2088 Silvy Ayu Ramadani A 89 86 

48 2096 Viko Putra Ries Miko B 83 84 

49 2070 Popy Kristieana Andrea A 84 86 

 

Kemudian dengan adanya perolehan data tentang pelaksanaan program 

PPK sebagai variabel X dan data prestasi belajar PAI sebagai variabel Y. 

Maka peneliti, akan melakukan uji hipotesis mengenai pengaruh program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam meningkatkan prestasi 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VII di SMPTAG 

Surabaya melalui perhitungan statistika dengan rumus Regresi Linear 

Sederhana. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan dua pendekatan 

Regresi Linear Sederhana dengan perhitungan melalui aplikasi SPSS, Hal ini 

dilakukan agar perhitungan semakin akurat dan valid. 

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data tentang Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) Di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

Berdasarkan Perpres Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter atau yang biasa dikenal dengan PPK, setiap sekolah 

diharap dapat mengimplementasikanya di setiap lembaganya masing-

masing. SMP 17 Agustus 1945 Surabaya merupakan salah satu lembaga 

yang telah lama mengimplementasikannya. Berdasarkan wawancara 

peneliti kepada kepala Sekolah SMPTAG Surabaya mengatakan : 

“Jadi sebenarnya, sebelum sekolah kami diresmikan Dinas untuk 

menjadi contoh sekolah PPK, dari lembaga kita sendiri sudah lama 

menjalankan program PPK hanya saja baru 2 tahun berjalan program PPK 

yang ada disekolah SMPTAG ini disahkan sekitar tahun 2016 mbak.”
1
 

 

Pendapat tersebut juga sama diajukan oleh Ustadz Huda selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPTAG tersebut : 

“Memang betul pelaksanaan program PPK ini sudah lama diterapkan 

sekolah kami baik dari kebiasaan anak-anak sebelum masuk sekolah 

seperti tegur sapa dan salam kepada guru, kemudian juga diterapkan 

kepada seluruh mata pelajaran yang ada dengan dikaitkan pendidikan 

karakter, hanya saja baru disahkan program ini tahun 2016. Jadi dari kami 

                                                           
1
 Wiwik Wahyuningsih, Kepala SMP 17 Agustus 1945 Surabaya, Wawancara Pribadi, Surabaya, 

03 Mei 2018. 
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tinggal mempersiapkan administrasi  yang kurang serta memberikan 

kesiapan yang matang lagi mengenai program PPK ini pada siswa kami”
2
 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti juga menyebarkan 

angket mengenai pelaksanaan program PPK di SMPTAG Surabaya. 

Sesuai data yang telah diperoleh mengenai hasil angket tentang 

pelaksanaan program PPK, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data tersebut dengan analisis prosentase menggunakan rumus yang telah 

ditentukan, yaitu: 

P = 
 

 
        

Keterangan : 

P = Angka Prosentasi 

F = Frekuensi yang dicari Prosentasi 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya rensponden 

Kemudian hasilnya ditafsirkan kedalam bentuk kalimat sebagai berikut: 

65% - 100% adalah kriteria baik 

35% - 65% adalah kriteria cukup  

20% - 35% adalah kriteria kurang  

Di bawah 20 % adalah kriteria tidak baik 

Berikut hasil perhitungan prosentasi dan analisis data dari 

pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMPTAG 

Surabaya dapat dilihat dibawah ini:  

                                                           
2
 Nurul Huda, Guru Pendidikan Agama Islam SMPTAG Surabaya, Wawancara Pribadi, Surabaya, 

04 Mei 2018. 
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TABEL 4.7 

DATA MENGENAI PELAKSANAAN PROGRAM PPK PADA PEMBIASAAN 

SEBELUM PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN PAI DIMULAI 

 

 

No. 

Item 

Kategori  

Jumlah 

Responden 

(N) 

A B C 

F P F P F P 

1 43 87,6 % 6 12,3 % 0 0 %  

 

 

49 

2 32 65,3 % 16 32,6 % 1 2 % 

3 39 79,6 % 7 14,3 % 3 6,1 % 

4 43 87,6 % 5 10,2 % 1 2 % 

5 44 89,8 % 5 10,2 % 0 0% 

6 44 89,8 % 5 10,2 % 0 0 % 

 

Dari tabel di atas, pada item no.1 pendapat tentang tujuan program 

PPK, bahwa 87,6% responden mengetahui tujuan PPK di sekolah mereka, 

12,3% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak mengetahui 

tujuan program tersebut. Pada item no. 2 mengenai resnponden 

menjalankan sistem PPK setiap pembelajaran PAI, 65,3% menjawab iya, 

32,6% menjawab kadang-kadang, dan 2% menjawab tidak. Pada item no.3 

mengenai rensponden senang menjalankan sistem PPK sebelum 

pembelajaran PAI dimulai, 79,6% menjawab iya, 14,3% menjawab 

kadang-kadang, dan 6,1% menjawab tidak senang. Pada item no.4 

mengenai sistem PPK mendukung dalam pembelajaran PAI, 87,6% 
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menjawab iya, 10,2% menjawab kadang-kadang, dan 2% menjawab tidak. 

Pada item no. 5 mengenai pengamalan nilai-nilai pancasila, dari 89,8% 

menjawab iya, 10,2% menjawab kadang-kadang, dan yang menjawab 

tidak ada 0%. Pada item no. 6 pendapat mengenai pengamalan isi janji 

SMPTAG/PPK dalam kehidupan sehari-hari, 89,8% menyatakan 

mengamalkan, 10,2% menyatakan kadang-kadang mengamalkan, dan 0% 

menyatakan tidak pernah mengamalkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada pembiasaan sebelum 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dimulai termasuk baik. 

TABEL 4.8 

DATA MENGENAI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PAI 

BERINTEGRASI PPK 

 

 

No. 

Item 

Kategori  

Jumlah 

Responden (N) 

A B C 

F P F P F P 

7 46 93,9 % 3 6,1 % 0 0 %  

 

 

 

49 

8 45 91,8 % 4 8,2 % 0 0 % 

9 46 93,9 % 3 6,1 % 0 0 % 

10 46 93,9 % 2 4,1 % 1 2 % 

11 49 100 % 0 0 % 0 0 % 

12 48 97,9 % 1 2 % 0 0 % 

13 49 100 % 0 0 % 0 0 % 
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14 48 97,9 % 1 2 % 0 0 % 

15 49 100 % 0 0 % 0 0 % 

 

Dari tabel diatas, pada item no. 7 pernyataan mengenai Guru 

mengawali do’a sebelum dan sesudah pada Pembelajaran PAI, 93,9% 

menyatakan iya, 6,1% menyatakan kadang-kadang, dan 0% menyatakan 

tidak. Pada item no. 8 pernyataan tentang guru memberikan motivasi 

belajar sebelum memasuki materi pembelajaran PAI dimulai, 91,8% 

menyatakan iya, 8,2% menyatakan kadang-kadang, dan 0% menyatakan 

tidak. Pada item no.9 pernyataan mengenai guru memberikan penguatan 

materi PAI dengan nilai-nilai karakter meliputi: religius, nasionalis, 

gotong royong, mandiri, dan integritas, 93,9% menyatakan iya, 6,1% 

menyatakan kadang-kadang, dan 0% menyatakan tidak. Pada item no.10 

pendapat mengenai pendekatan dan metode yang digunakan oleh guru PAI 

sangat bervariasi, 93,9% menjawab iya, 4,1% menjawab kadang-kadang, 

dan 2% menjawab tidak. Pada item no.11 pernyataan mengenai proses 

pembelajaran PAI guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari, 100% menjawab iya, 0% menjawab kadang-kadang, dan yang 

menjawab tidak 0%. Pada item no. 12 pendapat mengenai proses belajar 

mengajar pembelajaran PAI sangat menyenangkan, 97,9% menjawab iya, 

2% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak. Pada item no. 13 

pernyataan mengenai guru memberikan penguatan pada mata pelajaran 

PAI dengan dikaitkan perilaku kehidupan sehari-hari, 100% menjawab 
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iya, 0% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak. Pada item no. 

14  pernyataan mengenai guru memberikan tugas tambahan di akhir 

pembelajaran PAI, 97,9% menjawab iya, 2% menjawab kadang-kadang, 

dan 0% menjawab tidak. Pada item no.15 pendapat mengenai tugas yang 

diberikan guru PAI dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan belajar PAI, 100% menjawab iya, 0% menjawab kadang-

kadang, dan 0% menjawab tidak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berintegrasi PPK siswa 

kelas VII di SMPTAG Surabaya berjalan dengan baik.  

TABEL 4.9 

DATA MENGENAI DAMPAK PROGRAM PPK PADA KARAKTER DAN 

PENINGKATAN  PRESTASI BELAJAR PAI SISWA 

 

 

No. 

Item 

Kategori  

Jumlah 

Responden (N) 

A B C 

F P F P F P 

16 49 100 % 0 0 % 0 0 %  

 

 

 

49 

17 49 100 % 0 0 % 0 0 % 

18 49 100 % 0 0 % 0 0 % 

19 49 100 % 0 0 % 0  0% 

20 49 100 % 0 0 % 0 0 % 

21 49 100 % 0 0 % 0 0 % 

22 49 100 % 0 0 % 0 0 % 
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23 49 100 % 0 0 % 0 0 % 

24 48 97,9 % 1 2 % 0 0 % 

25 48 97,9 % 1 2 % 0 0 % 

 

Dari tabel di atas, pada item no. 16 pendapat mengenai proses 

pembelajaran berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar PAI, 

100% menjawab iya, 0% menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak. 

Pada item no. 17 pendapat mengenai integrasi program PPK melalui 

pembelajaran PAI menjadikan menjadi karakter yang lebih baik dari 

sebelumnya, 100% menjawab iya, 0% menjawab kadang-kadang, 0% 

menjawab tidak. Pada item no. 18 pendapat mengenai adanya integrasi 

program PPK melalui pembelajaran PAI menjadi pribadi yang religius, 

100% menjawab iya, 0% menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak. 

Pada item no. 19 pendapat mengenai program PPK berdampak pada 

toleransi siswa, 100% menjawab iya, 0% menjawab kadang-kadang, dan 

0% menjawab tidak. Pada item no. 20 pendapat mengenai program PPK 

berdampak pada jiwa nasionalis serta cinta bangsa dan Negara Indonesia 

siswa, 100% menjawab iya, 0% menjawab kadang-kadang, dan 0% 

menjawab tidak. Pada item no. 21 pendapat tentang program PPK 

berdampak kepada pribadi yang lebih mandiri, 100% menjawab iya, 0% 

menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak. Pada item no.22 

pendapat tentang program PPK berdampak kepada semangat belajar dalam 

meraih prestasi belajar khususnya mata pelajaran PAI, 100% menjawab 
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iya, 0% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak. Pada item no. 

23 pendapat tentang program PPK berdampak pada jiwa kepedulian sosial 

siswa, 100% menjawab iya, 0% menjawab kadang-kadang, dan 0% 

menjawab tidak. Pada item no. 24 pendapat tentang program PPK 

berdampak pada komitmen yang baik, 97,9% menjawab iya, 2% 

menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak. Pada item no.25 

pendapat tentang dampak program PPK tehadap  rasa tanggung jawab baik 

pada diri sendiri maupun orang lain, 97,9% menjawab iya, 2% menjawab 

kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui integrasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki dampak yang baik terhadap 

karakter dan prestasi belajar siswa. 

Adapun analisis data mengenai pelaksanaan program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMPTAG Surabaya sebagai berikut : 

TABEL 4.10 

DAFTAR JAWABAN TERTINGGI DARI SETIAP ITEM PERNYATAAN 

MENGENAI PELAKSANAAN PROGRAM PPK PADA PEMBELAJARAN 

PAI DI SMPTAG SURABAYA 

 

No. Pernyataan Prosentase 

1 Saya mengetahui tujuan diadakanya program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di kelas. 

87,6% 

2 Saya selalu menjalankan sistem Penguatan Pendidikan 65,3% 
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Karakter (PPK) setiap pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) akan dimulai. 

3 Saya senang menjalankan sistem Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) sebelum pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dimulai. 

79,6% 

4 Sistem Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) mendukung 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

87,6% 

5 Saya mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

89,8% 

6 Saya mengamalkan isi janji SMPTAG/PPK dalam kehidupan 

sehari-hari. 

89,8% 

7 Guru mengawali do’a sebelum dan sesudah pada 

Pembelajaran PAI. 

93,9% 

8 Guru memberikan motivasi belajar sebelum memasuki materi 

pembelajaran PAI dimulai. 

91,8% 

9 Guru memberikan penguatan materi PAI dengan nilai-nilai 

karakter meliputi: religius, nasionalis, gotong royong, 

mandiri, dan integritas. 

93,9% 

10 Pendekatan dan metode yang digunakan oleh guru PAI 

sangat bervariasi 

93,9% 

11 Dalam proses pembelajaran PAI guru mengaitkan materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

100% 

12 Dalam proses belajar mengajar pembelajaran PAI sangat 

menyenangkan. 

97,9% 

13 Di akhir pembelajaran PAI guru memberikan penguatan pada 

mata pelajaran PAI dengan dikaitkan perilaku kehidupan 

sehari-hari. 

100% 

14 Guru memberikan tugas tambahan di akhir pembelajaran PAI 97,9% 

15 Tugas yang diberikan guru PAI dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan belajar PAI 

100% 
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16 Sejauh proses pembelajaran PAI saya sudah merasakan 

pengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar PAI 

100% 

17 Adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran PAI 

menjadikan saya menjadi karakter yang lebih baik dari 

sebelumnya 

100% 

18 Setelah adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran 

PAI saya menjadi pribadi yang religius 

100% 

19 Setelah adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran 

PAI saya memiliki rasa toleransi tehadap sesama manusia 

100% 

20 Setelah adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran 

PAI saya memiliki jiwa nasionalis serta cinta bangsa dan 

Negara Indonesia 

100% 

21 Setelah adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran 

PAI saya menjadi pribadi yang lebih mandiri 

100% 

22 Setelah adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran 

PAI saya memiliki semangat belajar dalam meraih prestasi 

belajar khususnya mata pelajaran PAI 

100% 

23 Setelah adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran 

PAI saya memiliki jiwa kepedulian sosial 

100% 

24 Setelah adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran 

PAI saya memiliki komitmen yang baik 

97,9% 

25 Setelah adanya integrasi program PPK melalui pembelajaran 

PAI saya memiliki rasa tanggung jawab baik pada diri sendiri 

maupun orang lain 

97,9% 

Jumlah 2364,8% 

 

Dari hasil data diatas, peneliti dapat menghitung akumulasi  

pelaksanaan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPTAG Surabaya 
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dengan menggunakan prosentase tertinggi dari jawaban  ideal yaitu 

2364,8% dari 25 item peryataan tersebut. Adapun perhitunganya sebagai 

berikut :  

      
∑ 

 
 

   Mean yang dicari 

 ∑  Jumlah dari Skor-skor yang ada 

    Number Of Cases (banyaknya item Pertanyaan) 

    
∑ 

 
 

    
      

  
 

         

 Dari hasil perhitungan data tersebut diperoleh nilai sebesar  94,6%. 

Oleh karena itu, berdasarkan standar penilaian yang ditentukan peneliti, 

bahwa nilai 94,6% ini berada diantara 65% - 100%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMP 17 Agustus 1945 Surabaya tergolong dalam kategori “BAIK”. 
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2. Analisis Data tentang Prestasi Belajar Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Guru PAI di SMPTAG 

Surabaya mengenai prestasi belajar siswa khususnya pembelajaran PAI 

dikatakan baik. 

“Prestasi belajar siswa disini baik mbak khususnya pada mapel PAI. 

Apalagi dengan adanya program PPK ini yang selalu kami terapkan dan 

kami ajarkan kepada siswa membuat prestasi mereka meningkat, baik itu 

prestasi akademik maupun non-akademiknya. Kemudian dilihat dari segi 

afektif, kognitif dan psikomotoriknya juga dilihat bagus mbak intinya sih 

ada peningkatan.”
3
 

Dan untuk melihat prestasi belajar PAI siswa, peneliti juga menginput 

data nilai raport siswa. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai 

prestasi belajar kelas VII di SMPTAG Surabaya, maka dapat dilakukan 

analisis data dengan prosentasi nilai masing-masing. Sebelumnya dalam 

memudahkan peneliti  dalam menganalisis maka perlu adanya kriteria-

kriteria penilaian untuk memetakan prestasi belajar siswa. Kriteria yang 

digunakan peneliti yaitu menggunakan pedoman penskoran yang terdapat 

pada penilaian SMP Kurikulum revisi 2013 sebagai berikut : 

A = “SANGAT BAIK”  = 86 - 100 

B = “BAIK”   = 71 – 85 

C = “CUKUP BAIK”  = 56 – 70 

                                                           
3
 Nurul Huda, Guru Pendidikan Agama Islam SMPTAG Surabaya, Wawancara Pribadi, Surabaya, 

04 Mei 2018. 
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D = “KURANG BAIK”  = <55 

Selanjutnya peneliti akan menganalisis setiap aspek prestasi belajar 

siswa kelas VII meliputi aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan 

ketrampilan (psikomotorik) sesuai dengan data yang telah didapatkan. 

Berikut hasil analisis data mengenai prestasi belajar mata pelajaran PAI 

kelas VII di SMPTAG Surabaya : 

TABEL 4.11 

ANALISIS DATA AFEKTIF SISWA KELAS VII SMPTAG SURABAYA 

 

 

 

 

0

5

10

15

20

25

30

A B C D

GRAFIK 4.1 

HASIL BELAJAR AFEKTIF 

A

B

C

D

Kriteria  Frekuensi (F) Prosentase (P) 

A 22 44,9% 

B 25 51% 

C 2 4,1% 

D 0 0% 

Jumlah 49 100% 
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Berdasarkan tabel di atas mengenai data afektif atau aspek sikap 

siswa dapat terlihat bahwa 44,9% mendapat predikat A terbilang sangat 

baik, 51% mendapat predikat B terbilang baik, 4,1% mendapat predikat C 

terbilang cukup, dan 0% mendapat predikat D terbilang kurang baik.  

TABEL 4.12 

ANALISIS DATA KOGNITIF SISWA KELAS VII SMPTAG SURABAYA 

 

Kriteria  Frekuensi (F) Prosentase (P) 

86 - 100 14 28,6% 

71 - 85 35 71,4% 

56 – 70 0 0% 

<55 0 0% 

Jumlah 49 100% 
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Berdasarkan tabel di atas mengenai data kognitif atau aspek 

pengetahuan siswa dapat terlihat bahwa 28,6% mendapat kategori sangat 

baik, 71,4% mendapat kategori baik, 0% mendapat kategori cukup, dan 

0% mendapat kategori kurang baik.  

TABEL 4.13 

ANALISIS DATA PSIKOMOTORIK SISWA KELAS VII SMPTAG 

SURABAYA 

 

Kriteria  Frekuensi (F) Prosentase (P) 

86 - 100 22 44,9% 

71 - 85 27 55,1% 

56 – 70 0 0% 

<55 0 0% 

Jumlah 49 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas mengenai data psikomotorik atau aspek 

ketrampilan siswa dapat terlihat bahwa 44,9% mendapat kategori sangat 
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baik, 55,1% mendapat kategori baik, 0% mendapat kategori cukup, dan 

0% mendapat kategori kurang baik. 

Selanjutnya dalam menjawab rumusan masalah mengenai prestasi 

belajar kelas VII SMPTAG Surabaya, peneliti menggunakan data berupa 

nilai hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdapat 

pada raport siswa yang diambil rata-ratanya. Berikut analisis data prestasi 

belajar pembelajaran PAI di SMPTAG Surabaya : 

TABEL 4.14 

HASIL RATA-RATA RAPORT SISWA KELAS VII SMPTAG SURABAYA 

 

NO. NAMA SISWA RATA-RATA 

1 Achmad Rifqi Nugroho 86,5 

2 Adam Musthofa 85 

3 Aisyah Ayodya Radityo 85 

4 Ahmad Jamaluddin Aslam 85 

5 Achmad Althov Adji Jaya 85 

6 Ayu Saudia Sabila 84 

7 Bimo Ryandy Abdillah 85 

8 Devi Dwi Rahmayanti 85 

9 Erika Natania Irawati 86,5 

10 Fadiya Seiff 86 

11 Fajar Shafarandi 86 

12 Farhan Aditya Syahputra 84,5 

13 Galang Wahyu Kurniawan 83,5 
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14 Galih Lintang Kirana J 85 

15 Gibril Fatahillah Said 85,5 

16 Oktavia Ramdhani 86 

17 M. Ali Saputra 85 

18 M. Dhimas Ramadhani 84,5 

19 Moch. Fikri Alviansyah 83,5 

20 M. Mahesa Putra Drajat 81 

21 Nani Afianti Chusnul K 83,5 

22 Rangga Febrio Pratama 83 

23 Sheilla Putri 85 

24 Sindi Aulia Putri 86 

25 Vini Safanah Zulva 87,5 

26 Aliyah Nur Fachri 87,5 

27 Alfiyah Argyanty Rahmah 85 

28 Amelia Tirtoasih Tanjaya 86 

29 Bagus Dio Aldiansyah 85 

30 Bunga Pasha Hari P 85,5 

31 Damar Aji Pamungkas 84 

32 Dewi Syamsi Rahmadani 84,5 

33 Diva Mutiara Kamila 86 

34 Excel Idea Aridhi 82,5 

35 Fania Vriskila 85,5 
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36 Felin Alit Fidyanti 87 

37 Geovanno Naufal Dana D 82,5 

38 Hanif Handanu Arundaya 82,5 

39 Mardian Ari Wibawa 85,5 

40 Michael Dwi Putra P 83 

41 Muhammad Irfan Bani B 87 

42 Nafis Rizqi Rasydy 84 

43 Rachmad Choirulloh 85 

44 Rajendra Devano M 87 

45 Rangga Yudha Pamungkas 84,5 

46 Reno Bagus Ardiansyah 85 

47 Silvy Ayu Ramadani 87,5 

48 Viko Putra Ries Miko 83,5 

49 Popy Kristieana Andrea 85 

Jumlah 4163 

 

Dari hasil data diatas, peneliti dapat menghitung akumulasi  

prestasi belajar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan jumlah keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 

sebanyak 4.163 dari 49 siswa. Adapun perhitunganya sebagai berikut :  

      
∑ 

 
 

   Mean yang dicari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 
 

 
 

 ∑  Jumlah dari Skor-skor yang ada 

    Number Of Cases (banyaknya item Pertanyaan) 

    
∑ 

 
 

    
    

  
 

         

Dari hasil perhitungan di atas dapat diperoleh nilai rata-rata 

prestasi belajar pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 17 

Agustus 1945 Surabaya 1945 adalah 84,9. Jika menggunakan pedoman 

yang ditentukan nilai 84,9 ini berada diantara 71-85. Oleh karena itu dapat 

dinyatakan bahwa prestasi belajar pembelajaran PAI kelas VII di 

SMPTAG Surabaya tergolong “BAIK”. 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data yang telah di peroleh peneliti, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Adanya uji hipotesis ini 

bertujuan untuk mencari ada atau tidaknya pengaruh dalam penelitian 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pengaruh program 

PPK dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa, guru PAI 

mengatakan sebagai berikut: 
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“Menurut saya memang sangat berpengaruh mbak adanya program 

PPK ini dengan prestasi belajar siswa, karena ketika kita melihat 

kemampuan anak didik disisi lain juga karakter anak terbentuk dengan 

baik otomatis karena ada kaitan dan keberlanjutannya. Bagaimana teori 

bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.”
4
 

Hal ini juga sependapat dari kepala sekolah, beliau mengatakan : 

“Pasti ada pengaruhnya, karena dengan karakter yang dimiliki anak 

didik yang baik pasti dengan otomatis konsentrasi belajar anak didik juga 

akan terbentuk dengan sendirinya sehingga hal iniakan mengakibatkan 

belajarnya akan meningkat semakin baik.”
5
 

 

Untuk mengetahui program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

di SMPTAG Surabaya berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa kelas VII pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) maka 

peneliti  menggunakan analisis dengan perhitungan Regresi Linear 

Sederhana yang menggunakan cara perhitungan melalui SPSS. 

Dari hasil data yang telah didapatkan baik dari data angket dan data 

raport, maka peneliti dapat menyusun tabel penolong untuk menghitung 

Regresi Linear Sederhana sebagai berikut : 

TABEL 4.15 

DATA PROGRAM PPK DAN PRESTASI BELAJAR PAI KELAS VII  

DI SMPTAG SURABAYA 

 

Rensponden X Y X
2
 Y

2
 XY 

Siswa 1 75 86,5 5625 7482,25 6487,5 

Siswa 2 74 85 5476 7225 6290 

                                                           
4
Nurul Huda, Guru Pendidikan Agama Islam SMPTAG Surabaya, Wawancara Pribadi, Surabaya, 

04 Mei 2018. 
5
Wiwik Wahyuningsih, Kepala SMP 17 Agustus 1945 Surabaya, Wawancara Pribadi, Surabaya, 

03 Mei 2018. 
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Siswa 3 74 85 5476 7225 6290 

Siswa 4 73 85 5329 7225 6205 

Siswa 5 73 85 5329 7225 6205 

Siswa 6 70 84 4900 7056 5880 

Siswa 7 73 85 5329 7225 6205 

Siswa 8 74 85 5476 7225 6290 

Siswa 9 75 86,5 5625 7482,25 6487,5 

Siswa 10 75 86 5625 7396 6450 

Siswa 11 75 86 5625 7396 6450 

Siswa 12 73 84,5 5329 7140,25 6168,5 

Siswa 13 70 83,5 4900 6972,25 5845 

Siswa 14 74 85 5476 7225 6290 

Siswa 15 74 85,5 5476 7310,25 6327 

Siswa 16 75 86 5625 7396 6450 

Siswa 17 73 85 5329 7225 6205 

Siswa 18 72 84,5 5184 7140,25 6084 

Siswa 19 70 83,5 4900 6972,25 5845 

Siswa 20 69 81 4761 6561 5589 

Siswa 21 73 83,5 5329 6972,25 6095,5 

Siswa 22 72 83 5184 6889 5976 

Siswa 23 74 85 5476 7225 6290 

Siswa 24 75 86 5625 7396 6450 
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Siswa 25 75 87,5 5625 7656,25 6562,5 

Siswa 26 75 87,5 5625 7656,25 6562,5 

Siswa 27 74 85 5476 7225 6290 

Siswa 28 75 86 5625 7396 6450 

Siswa 29 75 85 5625 7225 6375 

Siswa 30 75 85,5 5625 7310,25 6412,5 

Siswa 31 73 84 5329 7056 6132 

Siswa 32 74 84,5 5476 7140,25 6253 

Siswa 33 75 86 5625 7396 6450 

Siswa 34 71 82,5 5041 6806,25 5857,5 

Siswa 35 75 85,5 5625 7310,25 6412,5 

Siswa 36 75 87 5625 7569 6525 

Siswa 37 70 82,5 4900 6806,25 5775 

Siswa 38 70 82,5 4900 6806,25 5775 

Siswa 39 75 85,5 5625 7310,25 6412,5 

Siswa 40 74 83 5476 6889 6142 

Siswa 41 75 87 5625 7569 6525 

Siswa 42 73 84 5329 7056 6132 

Siswa 43 74 85 5476 7225 6290 

Siswa 44 75 87 5625 7569 6525 

Siswa 45 74 84,5 5476 7140,25 6253 

Siswa 46 73 85 5329 7225 6205 
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Siswa 47 75 87,5 5625 7656,25 6562,5 

Siswa 48 73 83,5 5329 6972,25 6095,5 

Siswa 49 75 85 5625 7225 6375 

Jumlah 3603 4163 265071 209740 306205 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui sebagai berikut : 

∑  = 3603,  ∑  = 4163, ∑   = 265071, ∑   = 209740,  ∑   = 306205 

Selanjutnya, nilai-nilai dalam tabel tersebut dihitung melalui aplikasi 

SPSS. Berikut hasil analisis mengenai pengaruh program PPK dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII pembelajaran PAI di SMPTAG 

Surabaya menggunakan aplikasi SPSS : 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

TABEL 4.16 

COEFFICIENTS
A
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.117 5.062  6.345 .000 

ProgramPPK .716 .069 .835 10.402 .000 

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar    

 

Pada tabel di atas, dapat diperoleh model regresi sebagai berikut : 

Y = α + βX 
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Y = 32,117 + 0,716X 

Y = Prestasi Belajar Pembelajaran PAI 

X = Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diuraikan hasil analisis 

regresi linier sederhana sebagai berikut : 

1) Nilai Konstanta (α) sebesar 32,117 hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X dalam kondisi tetap atau konstan, maka besarnya nilai 

prestasi belajar PAI siswa (Y) sebesar 32,117. 

2) Nilai Koefisien regresi (β) sebesar 0,716 tanda koefisien regresi 

positif, hal tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan β satu satuan maka variabel program PPK akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,716 dengan asumsi variabel X dalam 

keadaan konstan. 

b. Uji Korelasi (R) dan Uji Determinasi (R
2
) 

TABEL 4.17 

MODEL SUMMARY 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .835
a
 .697 .691 .81491 

a. Predictors: (Constant), ProgramPPK  

Pada tabel di atas terlihat adanya hasil pengujian korelasi (R) yang 

selanjutnya dianalisis dan diberikan interpretasi. Pada hal ini peneliti 
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menggunakan pedoman dalam memberikan interpretasi koefisien 

korelasi adalah sebagai berikut : 

0,00 – 0,199 = sangat rendah 

0,20 – 0,399 = rendah 

0,40 – 0,599 = sedang 

0,60 – 0,799 = kuat 

0,80 – 1,000 = sangat kuat 

Berikut hasil analisis dan interpretasi pada tabel di atas : 

1) Mengenai uji korelasi pada tabel di atas dapat diperoleh R 

sebesar 0,835. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang sangat kuat antara program PPK dengan prestasi belajar 

Pembelajaran PAI di SMPTAG Surabaya. Semakin tinggi 

program PPK pada pembelajaran PAI diterapkan maka 

semakin tinggi pula prestasi belajar PAI yang didapatkan 

siswa. Begitu sebaliknya, semakin rendah  program PPK 

diterapkan pada pembelajaran PAI maka semakin rendah pula 

prestasi belajar PAI siswa tersebut. 

2) Mengenai uji determinasi pada tabel di atas diperoleh R square 

sebesar 0,697 atau 69,7%. Hal ini dapat diuraikan bahwa 

prosentase yang diperoleh pada pengaruh program PPK dalam 

meningkatkan prestasi belajar pembelajaran PAI siswa 

SMPTAG Surabaya sebesar 69,7% atau dapat dibulatkan 

menjadi 70%, sedangkan 30% dipengaruhi dari variabel 
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lainnya. Semakin besar harga R square maka semakin kuat 

hubungan kedua variabel tersebut. 

c. Uji Koefisien Regresi secara stimultan (Uji F) 

                Tabel 4.18 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 71.850 1 71.850 108.195 .000
a
 

Residual 31.212 47 .664   

Total 103.061 48    

a. Predictors: (Constant), ProgramPPK    

b. Dependent Variable: PrestasiBelajar    

Pada tabel di atas dapat dianalisis sebagai berikut : 

1) Merumuskan Hipotesis dalam Uraian 

H0 : tidak adanya pengaruh program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) dalam meningkatkan Prestasi belajar PAI 

siswa di SMPTAG Surabaya.  

Ha  : Adanya pengaruh program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) dalam meningkatkan Prestasi belajar PAI 

siswa di SMPTAG Surabaya.  
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2) Kaidah Pengujian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengujian 

dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel maka h0 : 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak 

Berdasarkan tabel anova di atas diperoleh Fhitung sebesar 

108,195 dan nilai Ftabel sebesar 4,05. Maka Jika Fhitung ≥ Ftabel 

maka H0 ditolak, dengan signifikansi 0,000 ≤ 0,05. Berarti model 

regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk 

memprediksi prestasi belajar PAI siswa. 

d. Uji T 

                    TABEL 4.19 

COEFFICIENTS
A
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 6.345 .000 

ProgramPPK 10.402 .000 

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar    

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Thitung = 10,402. 

Sedangkan nilai Ttabel = 2,011. Oleh karena itu, nilai Thitung lebih besar 

dari Ttabel atau Thitung ≥ Ttabel (10,42 ≥ 2,011). Dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. Jadi adanya program penguatan pendidikan 

karakter (PPK) berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar PAI 

siswa di SMPTAG Surabaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian 

mengenai “Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pembelajaran PAI di SMP 17 

Agustus 1945 Surabaya”, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Mengenai pelaksanaan program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya dapat digolongkan 

kategori “Baik”, hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data 

yang didapat dari hasil prosentase angket sebesar 94,6%, nilai ini 

berada diantara 65% - 100%. 

2. Mengenai prestasi belajar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya tergolong “Baik”, hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya 

1945 adalah 84,9. Jika menggunakan pedoman yang ditentukan nilai 

84,9 ini berada diantara kisaran 71-85. Kemudian jika dilihat dari 

hasil belajar afektif diperoleh prosentase sebesar 51% dengan 

predikat baik, 71,4% hasil belajar kognitif siswa dengan predikat 

baik, dan 55,1% dari hasil belajar psikomotorik siswa dengan 

predikat baik. 
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3. Mengenai pengaruh program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

dalam meningkatkan prestasi belajar Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMP 17 Agustus 1945 dengan menggunakan 

pengolahan data melalui aplikasi SPSS, maka dapat terlihat bahwa 

nilai Thitung lebih besar dari Ttabel atau Thitung ≥ Ttabel (10,42 ≥ 

2,011). Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi ada 

pengaruh program penguatan pendidikan karakter (PPK) dalam 

meningkatkan prestasi belajar PAI siswa di SMPTAG Surabaya.  

Selanjutnya diperoleh R square sebesar 0,697 atau 69,7%. Hal ini 

dapat diuraikan bahwa prosentase yang diperoleh pada pengaruh 

program PPK dalam meningkatkan prestasi belajar pembelajaran 

PAI siswa SMPTAG Surabaya sebesar 69,7% atau dapat dibulatkan 

menjadi 70%, sedangkan 30% dipengaruhi dari variabel lainnya. 

Berdasarkan besarnya prosentase pengaruh program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dalam meningkatkan prestasi belajar 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 17 Agustus 

1945 menandakan bahwa pelaksanaan program Program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dalam meningkatkan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki hubungan yang kuat.  

Sisanya dapat dipengaruhi dari faktor lainnya seperti pergaulan 

siswa, keluarga, masyarakat dan lain sebagainya. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat 

mengemukan saran yang nantinya dapat dijadikan pertimbangan bagi 

semua pihak, di antaranya sebagai berikut : 

1. Kepada dewan guru dan dewan pimpinan sekolah, hendaknya untuk 

lebih banyak menggunakan variasi model, strategi, dan pendekatan, 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran PAI, hal ini diharapkan 

agar dapat lebih meningkatkan lagi prestasi belajar siswa. 

2. Bagi peserta didik, agar lebih semangat dan selalu belajar untuk 

menjadi orang yang memiliki budi pekerti yang baik. Agar kelak 

dengan karakter baik yang kalian miliki menjadi tameng bagi kalian 

menghadapi tantangan zaman yang semakin dinamis. 

3. Bagi wali murid dan masyarakat diharapkan agar dapat bekerja sama 

dengan pihak sekolah untuk mewujudkan program pendidikan 

karakter di sekolah. Hal ini dilakukan supaya ada kesinambungan 

pembelajaran yang diperoleh di lingkungan sekolah dengan 

pembelajaran diluar sekolah seperti dilingkungan keluarga maupun 

lingkungan masyarakat. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, alangkah baiknya jika menggunakan 

pengembangan variabel. Hal ini disebabkan semakin baik 

pengembangan variabel yang dilakukan maka akan semakin baik 

pula dalam memberikan kesimpulan serta akan memberikan referensi 
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yang lebih banyak pula, yang nantinya akan bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya. 
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